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ABSTRACT 

 

Ashiful Faizin,2023. Development of Principal  Collaborative-Based Academic 

Supervision at Madrasah Ibtidaiyah,  Rembang Regency.. Thesis. 

Muria Kudus University Basic Education Masters Study Program. 

Advisor: (1) Dr. Ahmad Hariyadi, M.Pd. (2) Dr. Gunawan Setiadi, M.Pd. 

 

Keywords: Supervision Academic, Collaborative-Based, Principal  

 

The purpose of this study were 1) to analyze the need for collaborative-

based academic supervision guidance at Madrasah Ibtidaiyah in Rembang 

Regency, 2) to analyze planning for collaborative-based academic supervision in 

improving teacher competence in Madrasah Ibtidaiyah, 3) to analyze the 

feasibility of a guidebook for collaborative-based academic supervision in 

Madrasah Ibtidaiyah, Collaborative-based academic supervision, namely 

partnership-based supervision between the supervisor and the supervised, where 

the supervisor is positioned as a more experienced partner to carry out the process 

of investigation and problem solving. The principal in carrying out his 

performance has the hope of sharing responsibility, so that collaborative-based 

academic supervision will  be more effective if  there is collegiality between the 

supervisor and the teacher, of course the principal's supervision has a specific 

mission and goals. in this case the purpose of supervision is more to assist 

teachers in carrying out their professional responsibilities effectively and 

efficiently and to improve the quality of learning. 

This research method uses the type of research and development (Research 

and Development). This research was conducted at the Madrasah Ibtidaiyah of 

Rembang Regency. The development research method used is the Borg and Gall 

Guide but only up to 3 stages or up to the development stage. 

The data analysis techniques used in this study were qualitative and 

quantitative. The samples in this study were three schools MI  An-Nashriyyah 

Lasem, MI  Al  Hassan Pancur, MI  Mansyaul Huda Pamotan. Data collection 

techniques used are interviews, observation, documentation, and questionnaires. 

Validation is carried out by an expert validator. Expert validation tests were 

carried out to obtain information, suggestions, and proposed improvements that 

would be used to revise collaborative-based academic supervision guidelines. 

The results of the study show that principals and teachers at three Islamic 

elementary schools in Rembang district need a Collaborative-Based academic 

supervision panduan. Development of the academic supervision panduan through 

the panduan design development stage and the Collaborative-Based academic 

supervision panduan stage, then validated by education management experts, 

education practitioners and language experts, so that it is declared suitable for 

testing. The teacher's assumption of the Collaborative-Based academic 

supervision panduan is feasible to use. 
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ABSTRAK  

 

Ashiful Faizin, 2023. Pengembangan Supervisi Akademik Berbasis 

Kolaboratif  Kepala Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah  

Kabupaten Rembang. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan 

Dasar Universitas Muria Kudus. Pembimbing: (1) Dr. Ahmad 

Hariyadi, M.Pd. (2) Dr. Gunawan Setiadi, M.Pd. 

 

Kata Kunci:  Supervisi Akademik, Berbasis Kolaboratif, Kepala Sekolah 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Menganalisis kebutuhan panduan 

supervisi akademik berbasis kolaboratif di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten 

Rembang, 2) Menganalisis perencanaan supervisi akademik berbasis kolaboratif 

dalam meningkatkan kompetensi guru di Madrasah Ibtidaiyah, 3) Menganalisis 

kelayakan buku panduan supervisi akademik berbasis kolaboratif di Madrasah 

Ibtidaiyah, supervisi akademik berbasis kolaboratif, yaitu pengawasan berbasis 

kemitraan antara pengawas dan yang diawasi, dimana pengawas diposisikan 

sebagai mitra yang lebih berpengalaman untuk melakukan proses penyelidikan 

dan pemecahan masalah. Kepala sekolah dalam menjalankan kinerjanya memiliki 

harapan untuk berbagi tanggung jawab, sehingga supervisi akademik berbasis 

kolaboratif akan lebih efektif jika ada kolegialitas antara pengawas dan guru, 

tentunya supervisi kepala sekolah memiliki misi dan tujuan tertentu. dalam hal ini 

tujuan supervisi lebih untuk membantu guru dalam melaksanakan tanggung jawab 

profesionalnya secara efektif dan efisien serta untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah 

Kabupaten Rembang. Metode penelitian pengembangan yang digunakan adalah 

Borg and Gall Guide namun hanya sampai 3 tahap atau sampai tahap 

pengembangan. 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu secara 

kualitatif dan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah tiga sekolah MI  An-

Nashriyyah Lasem, MI  Al  Hassan Pancur, MI  Mansyaul Huda Pamotan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi, 

dan angket. Validasi dilakukan oleh validator ahli. Uji  validasi ahli dilakukan 

untuk mendapatkan informasi, saran, dan usulan perbaikan yang akan digunakan 

untuk merevisi pedoman supervisi akademik berbasis kolaboratif. 

Hasil penelitian menunjukkan kepala sekolah dan guru pada tiga Madrasah 

Ibtidaiyah di Kabupaten Rembang membutuhkan panduan supervisi akademik 

Berbasis Kolaboratif. Pengembangan panduan supervisi akademik melalui tahap 

pengembangan desain panduan dan tahapan panduan supervisi akademik Berbasis 

Kolaboratif, kemudian divalidasi oleh pakar manajemen pendidikan, praktisi 

pendidikan dan ahli bidang bahasa, sehingga dinyatakan layak digunakan untuk 

diuji cobakan. Implementasi dan tindak lanjut hasil  panduan supervisi akademik 

Berbasis Kolaboratif .layak digunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1.Latar  Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepat pengembangan 

potensi manusia untuk mengemban tugas membangun bangsa. Oleh karena itu, 

Indonesia harus menghasilkan manusia yang mampu bersaing dengan situasi dan 

keadaan yang berbeda serta memiliki jiwa kemandirian dan siap bersaing dengan 

negara lain untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas, tenaga kerja yang 

dapat mengambil profesi strategis, dan peserta didik yang mampu bersaing. di 

tingkat tertinggi. regional dan internasional, Tenaga berkompetensi profesional 

tidak hanya dibutuhkan di perusahaan tetapi tenaga berkompetensi profesional 

juga dibutuhkan di organisasi pendidikan. Dimana tenaga pendidik dalam 

organisasi pendidikan meliputi kepala sekolah, guru, dan tenaga administrasi. 

Guru merupakan salah satu komponen utama yang menentukan keberhasilan suatu 

sekolah dalam mencapai tujuannya, karena guru merupakan transfer sejumlah 

ilmu pengetahuan dalam pembelajaran. Guru juga merupakan aktor utama yang 

berhubungan langsung dengan proses belajar mengajar di sekolah. Guru 

memegang peranan yang sangat penting dalam pasang surut pendidikan, sehingga 

harus bersungguh-sungguh dan bertanggung jawab, memiliki kualitas dan kinerja 

yang optimal (Sari et al., 2021). 

 Program pendidikan di Indonesia memiliki  tujuan untuk Membebaskan 

warga Indonesia dari buta huruf. Artinya penyelenggaraan pendidikan di 

Indonesia ditujukan pada pembentukan kualitas manusia yang unggul dengan 

kemampuan yang lebih kompleks secara menyeluruh.. Tujuan ini tentunya sejalan 

dengan tingkat kelahiran manusia yang tinggi di Indonesia, sehingga diharapkan 

dengan bekal pendidikan mampu membuat manusia bertahan ditengah-tengah 

persaingan yang semakin mengglobal (Dwiyanto, 2008). Salah satu jenjang 

pendidikan yang ditempuh siswa yaitu jenjang SD/MI. MI atau biasa disebut 

Madrasah Ibtidaiyah merupakan jenjang pendidikan dasar yang didalamnya 

terdapat usia anak-anak (Hidayat & Sukitman, 2020). Demikian juga menurut 
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Novitasari et al. (2021) bahwa Madrasah Ibdtidiyah (MI)  yaitu penyelenggara 

pendidikan formal jenjang sekolah dasar yang berbasis agama islam. 

Pendidikan bagi warga Indonesia berperan sebagai inti pokok yang sangat 

diperlukan dan harus didapatkan oleh seluruh masyarakat, karena melalui 

pendidikanlah kita bisa menciptakan warga negara Indonesia yang berkualitas, 

bermutu dan berintegritas (Hamid, 2013). Dalam pengelolaan lembaga 

pendidikan, kompetensi yang harus dimiliki seorang kepala madrasah adalah 

memiliki kompetensi supervisi atau berperan sebagai supervisor. Hal ini sesuai 

dengan peraturan menteri pendidikan nasional nomor 13 tahun 2007 yang 

mencakup perencanaan dilaksanakannya pelaksanaan program supervisi akademik 

yang tentunya hal ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi profesional yang 

harus dimiliki  oleh seorang guru, pelaksanaan kegiatan supervisi akademik 

terhadap guru di sekolah dengan cara menggunakan berbagai pendekatan- 

pendekatan dan teknik-teknik pelaksanaan supervisi yang optimal dan cara kepala 

madrasah dalam menindaklanjuti hasil daripada kegiatan supervisi terhadap guru 

yakni dalam rangka peningkatan kompetensi profesional yang harus dimiliki  guru. 

Hal yang sangat menunjang dan menentukan hasil dari pelaksanaan 

kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah, maka seorang kepala 

madrasah harus memiliki bekal pengetahuan pelaksanaan supervisi (Setya, 2012). 

Keterampilan dalam membuat perencanaan program yang akan dijalankan, 

melaksanakan supervisi sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan setelah itu 

bagaimana untuk menindaklanjuti hasil dari kegiatan supervisi yang telah 

dilakukan dalam upaya meningkatkan mutu sekolah melalui peningkatan mutu 

guru (Purwanto, 2003). Dalam meningkatkan kualitas mutu guru, kegiatan 

supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah hendaknya juga dapat didukung 

dengan kegiatan dalam melayani dan melakukan pembinaan dengan memberi 

kebebasan guru untuk terlebih dahulu berusaha sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki  guru dalammenempah kemampuan yang dimilikinya hingga dapat 

menjadi guru yang profesional. 

Kegiatan supervisi adalah kegiatan yang betul-betul harus dilaksanakan 

oleh seorang pemimpin, karena hal ini sangat berhubungan dengan tugas 
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kepemimpinan yang menjadi tanggung jawab utamanya yaitu dalam 

meningkatkan mutu dan keprofesional guru sebelum berlanjut pada mutu peserta 

didiknya (Prasojo, 2011). Hal ini tentunya akan menjadi nilai tambah apabila 

mutu guru dan mutu peserta didik dapat dirasakan oleh lingkungan disekitarnya 

tentu hal ini akan menjadi daya tarik bagi masyarakat sekitar. Dengan melalui 

tahap bimbingan, maka akan terciptanya kualitas sumber daya manusia yang 

betul-betul bisa diandalkan demi tercapainya tujuan pendidikan (Sudjana, 2012). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 15-17 Oktober 

2022 dengan menggunakan observasi terus terang/tersamar dan observasi tak 

terstruktur, Mengamati langsung aktivitas Kepala sekolah peneliti mendapat data 

lapangan yang tepat. Selain itu observasi terus terang dan tersamar observasi 

mengenai keterampilan supervisi oleh masing-masing kepala sekolah dari 3 

Madrasah Ibtidaiyah (MI)  yang ada di Kabupaten Rembang. yang menunjukkan 

dari 3 Kepala Madrasah didapatkan bahwa pengawasan saat ini cenderung 

inspeksi dan administratif, Kepala Sekolah belum sepenuhnya melaksanakan 

supervisi, supervisi dilakukan atas dasar inisiatif pangawas. berada dalam ketegori 

cukup. Artinya kepala sekolah perlu meningkatkan keterampilan supervisi 

kegiatan yang berhubungan dengan mata pelajaran kurang mendapatkan perhatian 

dan tidak adanya kegiatan observasi dan kunjungan kelas. Guru belum memahami 

teknik pengembangan materi pembelajaran. Kurangnya motivasi diri guru dalam 

melakukan kinerja profesionalnya dengan baik. MI  tersebut MI  An-Nashriyyah 

lasem, MI  Al  Hassan Pancur, MI  Mansyaul Huda Pamotan Kabupaten Rembang.. 

Terkait dengan kegiatan supervisi kolaboratif, Mutahajar (2019) dalam 

penelitiannya dengan hasil bahwa Panduan supervisi kolaboratif dapat 

meningkatkan kemampuan profesionalan guru. Demikian pula dengan Irianti 

(2022) dalam penelitiannya bahwa kompetensi professional guru dapat 

ditingkatkan melalui metode supervisi kolaboratif kepala sekolah. Sedangkan 

pada penelitian Jaya (2015) dengan hasil bahwa Panduan supervisi akademik 

berbasis kolaboratif efektif untuk meningkatkan kompetensi professional guru 

produktif. 
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Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang terjadi dilapangan tersebut 

yang menjadikan hal ini layak untuk diteliti. Dimana kegiatan pengontrolan dan 

pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah sangat memiliki dampak yang 

signifikan terhadap perkembangan kompetensi profesional yang dimiliki  oleh 

guru. Oleh sebab itu, memperhatikan dari permasalahan-permasalahan yang 

sering terjadi dibeberapa madrasah dirasakan perlu adanya suatu perubahan yang 

dapat membantu penyelesaian dari permasalahan tersebut, yang mana dalam hal 

ini lebih menitikberatkan pada pengawasan kepala madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru. Dari permasalahan yang terjadi di madrasah 

tersebut, maka dirasa perlu diadakannya penelitian dalam bentuk penelitian tesis 

dengan mengambil judul ñPengembangan Supervisi Akademik Berbasis 

Kolaboratif Kepala Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Di Kabupaten Rembangò. 

1.2.Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang bisa diidentifkasikan permasalahan yang meliputi: 

1. Pengawasan Kepala Sekolah saat ini cenderung inspeksi dan administratif 

2. Kepala Sekolah belum sepenuhnya melaksanakan supervisi,supervisi 

dilakukan atas dasar inisiatif pangawas.  

3. Kepala sekolah belum kontinyu melaksanakan Supervisi Kolaboratif. 

4. Kurangnya motivasi diri guru dalam melakukan kinerja dengan baik 

1.3.Cakupan Masalah 

Cakupan masalah dalam penelitian ini yaitu terkait dengan Panduan 

supervisi dan kinerja guru yang belum memahami pengembangan materi 

pembelajaran. Selain itu penelitian ini dibatasi masalah kurangnya motivasi guru 

dalam kinerja guru. 

1.4.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan penjabaran-penjabaran yang terdapat dalam latar 

belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian tesis ini adalah 

sebagai berikut : 
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1. Bagaimana analisis kebutuhan Panduan Supervisi Akademik Berbasis 

Kolaboratif Kepala Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Rembang? 

2. Bagaimanakah perencanaan Supervisi Akademik Berbasis Kolaboratif 

Kepala Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Rembang?  

3. Bagaimana implementasi dan tindak lanjut hasil Supervisi Akademik 

Berbasis Kolaboratif Kepala Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten 

Rembang 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah itu, maka tujuan dalam penelitian tesis ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis kebutuhan Panduan Supervisi Akademik Berbasis Kolaboratif 

Kepala Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Rembang. 

2. Menganalisis perencanaan Supervisi Akademik Berbasis Kolaboratif Kepala 

Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Rembang 

3. Menganalisis Kelayakan buku Panduan Supervisi Akademik Berbasis 

Kolaboratif Kepala Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Rembang. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan tersebut, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberkan manfaat yang meliputi. 

1. Bagi kepala sekolak/madrasah penelitian ini sebagai bahan pertimbangan 

yang strategis dalam upaya meningkatkan kompetensi guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Kabupaten Rembang Provinsi Jawa Tengah. 

2. Bagi guru penelitian tesis diharapkan dapat memberikan penambahan 

pemahaman dan pengetahuan untuk lebih dapat meningkatkan mutu diri 

agar kompetensi guru yang dimilikinya menjadi berkualitas . 

1.7. Spesifikasi Produk  

Panduan supervisi kolaboratif ini bertujuan agar dapat mengetahui 

masalah yang dialami guru selama kegiatan pembelajaran. Produk yang akan 

dihasilkan dalam penelitian ini berupa Panduan supersivi kolaboratif kepala 
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sekolah di Kabupaten Rembang. Berikut merupakan spesifikasi produk dalam 

penelitian ini. 

1. Panduan supervisi kolaboratif bersifat lebih mudah karena setiap langkahnya 

disertakan petunjuk dan rubrik  

2. Panduan supervisi kolaboratif berisi petunjuk langkah pelaksanaannya. Isi dari 

buku pedman Panduan supervisi kolaboratif yaitu. 

a. Perencanaan 

Kegiatan pembicaraan antara kepala sekolah dan guru mengenai 

permasalahan dalam pembelajaran. Selanjutnya kepala sekolah dan guru 

senior menganalisis hasil dari pembicaraan awal tersebut. Tidak hanya itu, 

kepala sekolah dan guru mengidentifikasi kebutuhan guru dengan 

membuat perencanaan supervisi kolaboratif bagi guru yang mengalami 

permasalahan. Kepala sekolah membuat kesepakatan dengan guru 

mengenai jadwal pelaksanaan supervisi. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan Panduan supervisi kolaboratif terdapat dua langkah yaitu 

observasi kepala sekolah dengan guru senior selama pembelajaran dan 

analisis kepala sekolah dengan guru. 

c. Percakapan akhir 

Kepala sekolah dengan guru senior membahas mengenai guru yang 

mengalami permasalahan agar diperoleh solusinya. Guru yang mengalami 

permasalahan memperoleh hasil dari kepala sekolah untuk mendapatkan 

umpan balik. Kemudian kepala sekolah menyampaikan kesimpulan 

supervisi kolaboratif tersebut. Kepala sekolah dan guru senior bisa 

menentukan tindak lanjut yang harus diberikan terhadap guru tersebut. 
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d. Diskusi 

Kepala sekolah, guru senior, dan guru melakukan diskusi untuk 

memperkuat hasil analisis dan tindak lanjut yang diambil. 

Spesifikasi produk  penelitian dan pengembangan supervisi  kolaboratif 

supersivi untuk kepala sekolah di Kabupaten Rembang adalah sebagai berikut: 

a. Model supervisi  akademik kolaboratif dikembangkan sebagai desain model  

dan disajikan sebagai buku panduan pelaksanaan.. 

b. Pedoman ini memuat model supervisi yang dilakukan oleh Kepala sekolah dan 

guru.bandingkan dengan 

c.  Penyusunan  panduan ini dikembangkan berdasarkan  model supervisi 

akademik yang telah divalidasi oleh para ahli administrasi pendidikan, praktisi 

pendidikan, dan ahli bahasa.  

d. Panduan ini meliputi halaman sampul, kata pengantar penulis, daftar isi, daftar 

tabel, daftar lampiran, daftar gambar, bab I, bab II, bab III, bab IV, lampiran 

alat  supervisi dan daftar pustaka  

 

Panduan ini dapat digunakan oleh kepala sekolah untuk melaksanakan 

supervisi akademik kolaboratif,,supervisi pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan supervisi akademik berbasis 

kolaboratif yang bersifat pembinaan, pembimbingan, pelatihan, konsultasi, 

pendampingan, dan supervisi akademik pembelajaran. Supervisi pembelajaran 

berlangsung menurut prinsip dialog konsultatif dan menjamin terwujudnya serta 

terpeliharanya kreativitas guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran, yang 

dapat membangkitkan kemampuan kreatif, kritis, komunikasi dan kerjasama 

siswa. Supervisi pembelajaran harus dilakukan oleh kepala madrasah dan/atau 

pengawas  dengan memperhatikan karakteristik guru dan kondisi pembelajaran  

berlangsung. Ketika mengajar pembelajaran seseorang harus menghindari hanya 

berlatih penilaian. Penerapan konseling belajar yang lebih tepat adalah banPak 

dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif. 

Supervisi pembelajaran dilaksanakan dengan prinsip dialog konsultatif dan 

menjamin terwujudnya serta terpeliharanya kreativitas guru dalam mewujudkan 

proses pembelajaran yang dapat membangkitkan daya kreatif, kritis, komunikatif, 

dan kolaboratif siswa. Supervisi pembelajaran harus dilakukan oleh kepala 
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dan/atau pengawas madrasah dengan memperhatikan karakteristik guru dan 

kondisi pembelajaran berlangsung. supervisi akademik, sebaiknya menghindari 

penilaian belaka. Penerapan supervisi pembelajaran yang lebih tepat adalah 

banPak dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif. 

Supervisi pembelajaran hendaknya dihindari dari pendekatan administratif 

semata, namun yang utama adalah mendampingi proses pembelajaran yang 

mampu mewujudkan tercapainya kompetensi abad 21 pada peserta didik. 

Pendekatan-pendekatan yang dapat diterapkan dalam supervisi pembelajaran 

antara lain: 1) pendekatan direktif (langsung), 2) pendekatan non-direktif 

(pendekatan tidak langsung), dan 3) pendekatan kolaboratif. 

1. Pendekatan langsung (direct contact), yaitu cara pendekatan langsung terhadap 

permasalahan. peran supervisor lebih dominan.. 

2. Pendekatan tidak langsung (indirect contact), yaitu cara pendekatan tidak 

langsung terhadap permasalahan. Supervisor hanya mendengarkan, memberi 

penguatan, menjelaskan, dan memecahkan masalah bersama-sama. 

3. Pendekatan kolaboratif adalah pendekatan yang memadukan pendekatan 

langsung dan tidak langsung. Dalam pendekatan ini, baik supervisor maupun 

yang disupervisi secara bersama-sama sepakat untuk menentukan struktur 

proses dan kriteria dalam melakukan proses percakapan mengenai 

permasalahan yang dihadapi. 

 

 



 

9 

 

BAB II  

KAJIAN  PUSTAKA  

2.1.Kajian  Pustaka 

Peneliti akan menjelaskan mengenai: (1) Supervisi Pendidikan, (2) 

Supervisi Kolaboratif, (3) Kompetensi Profesional Guru. 

 

2.1.1. Supervisi Pendidikan 

Supervisi pendidikan merupakan proses yang dilaksanakan oleh kepala 

sekolah sebagai pejabat yang berkedudukan diatas lebih tinggi dari guru untuk 

melihat maupun meneliti pekerjaan secara menyeluruh ataupun mengawasi dalam 

setiap proses pembelajaran. Menurut Made (2009) supervisi pendidikan yaitu 

kegiatan pembinaan dalam pengembangan kegiatan pembelajaran dalam berbagai 

unsur penunjangnya. Sejalan dengan pendapat Cicih & Nurdin (2011) bahwa 

supervisi pendidikan yaitu langkah pembinaan dalam peningkatan proses 

pembelajaran. Demikian juga Jasmani & Mustofa (2013) mengungkapkan bahwa 

supervisi pendidkan yaitu kegiatan kepala sekolah dalam mengawasi maupun 

mengevaluasi kinerja guru di sekolah. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

supervisi pendidikan adalah kegiatan pembinaan dari pengawas untuk guru 

sebagai langkah dalam meningkatkan mutu kegiatan pembelajaran. Supervisi 

pendidikan merupakan bagian dari bimbingan professional guru dalam 

melaksanakan tugas pokoknya. 

Tujuan supervisi pendidikan yaitu untuk mengembangkan pembelajaran 

yang lebih baik. Tujuan supervisi menurut Sagala (2010) yaitu: (1) membantu 

guru dalam melihat tujuan pembelajaran dengan menggunakan sumber-sumber 

pengalaman belajar, (2) membantu guru untuk pemenuhan kebutuhan murid dan 

menggunakan perangkat pembelajaran, (3) membantu guru agar lebih mudah 

menyesuaikan diri dengan masyarakat, (4) membantu guru dalam kinerjanya 

untuk membimbing siswa. 
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2.1.2. Supervisi Kolabortif  

Supervisi yaitu melayani guru dengan tujuan mendapatkan perbaikan 

dalam pembelajaran dan kurikulum (Ross, 1980). Sejalan dengan pendapat 

Mulyasa (2006) bahwa supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala 

sekolah yang berperan sebagai suprvisor,tetapi dalam sistem organisasi modern 

diperlukan diperlukan supervisor khusus yang lebih idependent dan bisa 

meningkatkan obyektifitas didalam pembinaan dan pelaksanaan tugas. 

Tentunya pengawasan kepala sekolah memiliki misi dan tujuan tertentu. 

Dalam hal ini tujuan supervisi lebih kepada membantu guru dalam melaksanakan 

tanggung jawab profesinya secara efektif dan efisien serta untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran. Dalam rangka pengendalian mutu pendidikan, kepala sekolah 

melakukan pengawasan terhadap siswa melalui pengamatan secara intensif 

terhadap proses pembelajaran di sekolah dan pembelajaran selanjutnya (Razik, 

1995). Sejalan dengan pendapat Utami (2021) yang mengungkapkan bahwa 

supervisi yaitu identik dengan proses manajemen, administrasi, evaluasi, dan 

akuntabilitas yang berhubungan dengan sekolah. Sedangkan menurut RifaôI 

(1992) supervisi yaitu pengawasa professional terhadap kegiatan akademik yang 

berdasar kemampuan ilmiah yang sifatnya menuntut kemampuan professional 

yang demokratis maupun humanistic oleh pengawas pendidikan. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa supervisi yaitu 

kegiatan akademik dalam mengawasi kinerja professional guru yang demokratis. 

Seorang yang melakukan kegiatan supervisi disebut supervisor (Muhatajar, 2019). 

Kompetensi supervisi akademik kepala sekolah terdiri dari tiga aspek yaitu 

kompetensi dalam menyusun program, melaksanakan, mengevaluasi dan 

menindaklanjuti temuan-temuan ketika melaksanakan supervisi akademiknya 

(Irianti, 2022). Program supervisi akademik yang harus disusun oleh seorang 

kepala sekolah merupakan panduan dalam melaksanakan supervisi akademik. 

Selain itu, Selain itu, program supervisi akademik juga dapat mengembangkan 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran secara efektif. 

Prastania (2021) mengungkapkan bahwa supervisi kolaboratif yaitu 

supervisi yang berbasis kemitraan antara supervisor dengan yang disupervisi, 
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dimana supervisor berposisi sebagai mitra yang lebih berpengalaman untuk 

melakukan proses inkuiri dan pemecahan masalah. Kepala sekolah dalam 

melakukan kinerjanya mempunyai harapan untuk berbagi tanggung jawab, 

sehingga supervisi kolaboratif akan lebih efektif apabila terdapat kolegalitas antar 

supervisor dengan guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Susanti (2021) yang 

menyatakan bahwa supervisi harus didasarkan pada kepedulian yang disupervisi, 

dan bukan pada kepedulian supervisor. Dengan demikian, kepala sekolah yang 

telah melaksanakan supervisi akademik dengan baik adalah kepala sekolah yang 

telah merumuskan program supervisi akademik, melaksanakannya dengan teknik 

yang tepat sesuai dengan karakteristik guru,, menilai dan menindaklanjutinya 

secara berkala, terprogram dan berkelanjutan (Mutahajar, 2019). 

2.1.3. Kompetensi Profesional 

Guru adalah pendidik profesional yang tanggung jawab utamanya 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru kemudian harus dapat 

dikatakan ñprofesionalò. Seorang guru dikatakan profesional jika ia memiliki 

pengetahuan, kemampuan, atau kompetensi yang memenuhi standar kualitas 

tertentu dan memerlukan pelatihan professional (Dudung, 2018). Akibatnya, guru 

juga diharuskan memiliki minimal gelar sarjana yang relevan atau D4 gelar master 

kompetensi dalam mengajar dan belajar. Pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

tugas merupakan komponen-komponen kompetensi yang harus dimiliki  (Dudung, 

2018). Wajar jika sudah dimiliki,  guru harus menginternalisasi, menguasai, dan 

merealisasikannya agar dapat melaksanakan tugas profesional di kelas, atau 

mengajar. 

Sehubungan dengan pembahasan kompetensi guru, UU RI No. 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keadilan, dan sikap yang harus dimiliki,  dihayati, dan dipahami oleh 

guru atau dosen dalam rangka melaksanakan penugasan dengan profesionalisme. 

Kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional merupakan empat komponen yang membentuk 
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kompetensi guru. Kompetensi profesional guru sekolah dasar akan menjadi pokok 

bahasan penelitian ini (Bermawi, Y., & Fauziah, 2015). Kompetensi professional 

guru yaitu kemampuan yang dibutuhkan supaya bias tercapainya diri seorang guru 

yang professional (Prastania & Sanoto, 2021).  

Kompetensi yang profesional dengan bidang studi, seperti: 1) memahami 

mata pelajaran yang telah disiapkan untuk mengajar; 2) memahami standar 

kompetensi dan standar mata pelajaran yang tercantum dalam peraturan 

pemerintah dan bahan ajar dalam kurikulum; 3) memahami struktur, konsep, dan 

metode ilmiah yang mencakup bahan ajar; 4) memahami hubungan antar mata 

pelajaran terkait konsep mata; dan 5) mempraktekkan konsep-konsep ilmiah 

dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, Suyanto (2013) menyatakan bahwa 

kompetensi profesional guru didasarkan pada penguasaan bahan ajar secara 

umum. Pengetahuan yang mendalam, sebaliknya, lebih tepat disebut sebagai 

penguasaan sumber bahan ajar atau bidang keahlian kajian. Hal ini mengacu pada 

keyakinan bahwa untuk menjadi seorang pendidik yang kompeten, ia harus: 1) 

memahami karakteristik peserta didik; 2) penguasaan materi pelajaran, baik dari 

segi pendidikan maupun keilmuan; 3) kemampuan menyelenggarakan 

pembelajaran pendidikan; dan 4) kemauan dan kemampuan untuk menumbuhkan 

profesionalisme dan kepribadian secara berkelanjutan. 

2.2.Kajian  Penelitian Sebelumnya  

Hasil penelitian oleh Triastikowatie (2022) dengan judul ñPenerapa 

pendekatan supervisi kolaboratif untuk menigkatkan kompetensi guru di SDN 3 

Jepun Kabupaten Tulungagungò memperoleh hasil bahwa guru bis mengambil 

manfaat dari menggunakan pendekatan supervisi kolaboratif untuk meningkatkan 

kompetensi profesionalnya. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitin yang 

akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti supervisi kolaboratif 

dalam meningkatkan kompetensi professional guru. Sedangkan perbedaan 

penelitian tersebut dengan menggunakan metode penelitian tindakan sekolah, 

sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan metode 

pengembangan Panduan.  
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Hasil penelitian oleh Irianti (2022) dengan judul ñPenerapan Supervisi 

Kolaboratif untuk Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di SD Negeri 3 

Sedayu Kecamatan Turen Kabupaten Malang Semester I Tahun Pelajaran 

2020/2021ò memperoleh hasil bahwa melalui penggunaan metode supervisi 

kolaboratif kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru dalam meningkatkan 

kompetensi profesionalitas guru SD Negeri 3 Sedayu. Persamaan penelitian ini 

yaitu sama-sama meneliti mengenai supervisi kolaboratif untuk meningkatkan 

kompetensi professional guru. Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian 

Irianti (2022) menggunakan jenis penelitian tindakan sekolah, sedangkan 

penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan 

metode penembangan Panduan. 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jasmin (2021) dengan 

judul ñPenerapan supervisi kolaboratif untuk meningkatkan kompetensi 

professional guru dalam mengembangkan bahan ajarò. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama 

meneliti supervisi kolaboratif untuk meningkatkan kompetensi professional guru. 

Namun perbedaan penelitian yang dilakukan Jasmin (2021) menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti 

yaitu menggunakan metode pengembangan Panduan atau Research and 

Development. 

2.3. Kerangka Berpikir  

Pada penelitian ni peneliti akan mengembangkan panduan supervisi 

kolaboratif kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Rembang. Sehingga 

kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir  

PERMASALAHAN  

1. pengawasan saat ini cenderung 

inspeksi dan administratif 

2. Selain itu supervisi dilakukan atas 

dasar inisiatif pangawas.  

3. Kegiatan yang berhubungan 

dengan mata pelajaran kurang 

mendapatkan perhatian dan tidak 

adanya kegiatan observasi dan 

kunjungan kelas. 

4. Kepala sekolah belum 

melaksanakan Supervisi 

Kolaboratif.  

5. Kurangnya motivasi diri guru 

dalam melakukan kinerja dengan 

baik 

 

SOLUSI 

Panduan supervisi 

kolaboratif kepala 

sekolah 

1. Bagaimana analisis kebutuhan Panduan Supervisi Akademik Berbasis 

Kolaboratif Kepala Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Rembang? 

2. Bagaimanakah desain perencanaan supervisi Akademik Berbasis Kolaboratif 

Kepala Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Rembang?  

3. Bagaimana Menganalisis Kelayakan buku Panduan Supervisi Akademik 

Berbasis Kolaboratif Kepala Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten 

Rembang? 

Panduan Supervisi Akademik Berbasis Kolaboratif Kepala Sekolah di 

Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Rembang 
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BAB III  

METODE  PENELITIAN   

3.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan desain dan pengembangan (Research 

and Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifannya Menurut Borg and Gall yang 

dimaksud dengan Panduan penelitian dan pengembangan adalah ña process used 

develop and validate educational productò, Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah paradigma (world-view) pragmatisme yaitu pandangan dunia 

yang muncul dari tindakan, situasi dan konsekuensi dengan pendekatan 

eksploratori. Menurut Creswell (2018) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 

eksploratif adalah pendekatan usntuk mengeksplorasi dan memahami makna 

individu atau kelompok dalam menanggapi masalah sosial atau manusia. dalam 

prosesnya, penelitian kualitatif eksploratif  ini menggunakan pertanyaan terbuka 

dan disertai observasi.. sedangkan sugiono (Sugiyono 2009:407) berpendapat 

bahwa, metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang 

bersifat analisis kebutuhan (menggunakan metode survei atau kualitatif) dan untuk 

menguji efektivitas produk agar dapat berfungsi di masyarakat luas maka 

diperlukan penelitian untuk menguji efektivitasnya. produk (metode 

eksperimental digunakan). 

Penelitian ini ingin mengembangkan Panduan supervisi kolaboratif kepala 

sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Rembang. Penelitian ini Metode 

penelitian kombinasi (Mixed Method Research) yang merupakan gabungan 

penelitian kaji tindak (action research) dan penelitian eksperimen (experiment 

research). Penelitian ini menggabungkan dua metode yang memadukan unsur 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan tujuan untuk memperluas dan 

memperdalam pemahaman dan makna dari fakta yang diperoleh. Penelitian kaji 

tindak menggunakan data pengamatan terhadap jalannya supervisi proses 
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pembelajaran di kelas, data tersebut kemudian dianalisis melalui tahapan dalam 

siklus tindakan. Tahapan-tahapan dalam setiap langkah meliputi : perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian eksperimental yang dilakukan 

adalah Pre-experimental One Group Pretest-Posttest Design.  

 Seperti yang dijelaskan  Creswell dan Plano Clark, ada beberapa jenis 

metode penelitian campuran, yang pertama adalah desain paralel konvergen, yang 

kedua adalah desain sekuensial eksploratif, dan. Bert dan Lisa (2011:21). Desain 

Convergent Parallel Desaign adalah salah satu tipe Panduan penelitian dimana 

implementasi penelitian kuantitatif dan kualitatifnya dilakukan secara bersama-

sama namun terpisah antara satu dan yang lainnya. Explanatory Sequential 

Design merupakan desain penelitian dimana implementasi antara kualitatif dan 

kuantitatifnya dilakukan secara berurutan dengan ketenPak kuantitatif dilakukan 

terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan kualitatif. 

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian jenis 

ketiga, yaitu Exploratory Sequential Design, penelitian ini merupakan kebalikan 

dari Panduan Explanatory Sequential Design. Dalam Sugiyono Gusttion, Dono 

(2012) menyatakan ñmetode penelitian yang secara berturut-turut memadukan 

metode kuantitatif dan kualitatif, dimana pada tahap awal dilakukan dengan  

metode kuantitatif dan  tahap kedua dengan kualitatif.òPenelitian ini 

mengutamakan penelitian kualitatif kemudian dilanjutkan dengan penelitian 

kuantitatif. kemudian dilanjutkan dengan penelitian kuantitatif. Hasil penelitian 

kualitatif berorientasi pada penggalian sumber atau konsep atau teori dan data 

yang diperoleh guna membangun hipotesis yang kemudian harus diuji 

kebenarannya dengan menggunakan penelitian kuantitatif. 

3.2 Prosedur Penelitian 

 Prosedur dan langkah penelitian yang digunakan mengikuti prosedur dan 

langkah yang dikemukakan oleh Brog. & Gall (1989), menyarankan ada sepuluh 

langkah untuk menerapkan strategi penelitian. Langkah-langkah utama R&D 

dikemukakan oleh Borg dan Gall (1989:775) sebagai berikut: 
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ñ1) Penelitian dan Pengumpulan Informasi, 2) Perencanaan, 3) Penyusunan 

bentuk awal produk, 4) Uji coba lapangan pendahuluan, 5) Revisi produk utama, 

6) Uji Coba Lapangan Utama, 7) Revisi operasional produk, 8) Uji coba 

operasional lapangan, 9) Revisi produk akhir dan, 10) Sosialisasi dan 

implementasiò. 

Prosedur penerapannya dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Prosedur pelaksanaan Penelitian R&D  oleh Borg dan Gall 

(1989: 775) 

 

1. Researt and information collecting (penelitian dan pengumpulan data melalui 

survei), termasuk dalam langkah ini meliputi studi literatur yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti, dan persiapan perumusan kerangka penelitian 

2. Planing (Perencanaa), meliputi pada langkah ini merumuskan keterampilan 

dan keahlian yang berkaitan dengan masalah, menentukan tujuan yang ingin 

dicapai pada setiap tahapan, dan bila memungkinkan/perlu melakukan studi 

kelayakan terbatas 

3. Develop the initial form of the product  (Mengembangkan bentuk awal produk) 

yaitu mengembangkan bentuk awal dari produk yang akan 
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dihasilkan.Termasuk dalam langkah ini adalah persiapan komponen 

pendukung, menyiapkan panduan dan buku petunjuk, dan melakukan evaluasi 

terhadap kelayakan alat-alat pendukung 

4. Preliminary fild testing (Uji coba lapangan pendahuluan), yaitu melakukan uji 

coba lapangan awal dalam skala terbatas. Melibatkan 6 ï 12 mata pelajaran. 

Pada langkah ini pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan dengan cara 

wawancara, observasi atau kuesioner 

5. Main product revision (Revisi produk) utama yaitu melakukan perbaikan 

terhadap produk awal yang dihasilkan berdasarkan hasil uji coba awal. Sangat 

mungkin perbaikan tersebut dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil 

yang ditunjukkan dalam uji coba terbatas, sehingga diperoleh desain produk 

utama (Pedoman) yang siap diuji lebih luas. 

6. Main fild testing  (Uji coba lapangan) utama, yaitu ujian utama yang 

melibatkan seluruh siswaOperational product revision (revisi produk 

operasional), yaitu melakukan perbaikan/penyempurnaan terhadap hasil uji 

coba lebih luas, sehingga produk yang dikembangkan sudah merupakan desain 

Panduan operasional yang siap divalidasi 

7. Operational field testing (uji coba lapangan operasional), yaitu langkah uji 

validasi terhadap Panduan operasional yang telah dihasilkan 

8. Final product revision (revisi produk akhir), yaitu melakukan perbaikan akhir 

terhadap Panduan yang dikembangkan guna menghasilkan produk akhir 

(final) 

9. Dissemination and implementation, yaitu langkah menyebarluaskan 

produk/Panduan yang dikembangkan dan menerapkannya di lapaangan 

Langkah-langkah tersebut bukanlah hal baku yang harus diikuti, langkah-

langkah yang diambil dapat disesuaikan dengan kebutuhan peneliti, dengan 

perubahan yang diperlukan dalam penelitian dan pengembangan. Tidak melalui 

langkah 4, 5, 6 dan 7 karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya.. Penelitian dan 

pengembangan yang sudah dirubah dan yang akan digunakan Penelitian ini 

merupakan penelitian kombinasi atau mixed method research jenis Exploratory 
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Sequential Design yang diawali dengan melakukan studi awal dilanjutkan 

dengan penelitian tindakan (Action Research) untuk menemukan hipotesis dari 

permasalahan yang ditemukan pada studi awal yang kemudian hipotesis itu harus 

diuji kebenarannya dengan eksperimen Panduan Pre-ekperimental One Group 

Pretes-Posttes Design. Penelitian ini bersifat kolaboratif antara kepala sekolah 

dengan eksperimen. Garis besar desain secara umum oleh peneliti dapat 

direpresentasikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Langkah-langkah R &  D yang digunakan 

 

3.3 Sumber dan Jenis Data  

a. Sumber Data 

Menentukan sumber data merupakan salah satu proses penting dalam 

kegiatan penelitian. Tahap ini menjadi bagian dari persiapan dalam proses 

pengumpulan data. Sumber data dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data 

yang berasal dari manusia dan sumber data yang bukan berasal dari manusia. 

Sumber data yang berasal dari manusia berperan sebagai sumber data yang utama 

yang harus digali untuk mendapatkan informasi. Sedangkan sumber data yang 

bukan berasal dari manusia dapat berupa dokumen yang berhubungan dengan 
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kegiatan penelitian yang dilakukan. Bila dilihat dari sumber datanya, maka 

sumber data terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder.  

Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan 

data kepada peneliti/pencari data. Sedangkan sumber data sekunder merupakan 

sumber data yang bersifat tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, misalnya melalui perantara orang lain atau dengan menggunakan sebuah 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pengumpulan data. 

 Sumber data yang termasuk dalam sumber data primer ini adalah kepala 

madrasah, wakil kepala bidang kurikulum dan beberapa dewan majelis guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Rembang jawa Tengah. Sedangkan sumber data 

yang bersifat sekunder dalam penelitian ini adalah dengan mengamati kegiatan-

kegiatan yang diselenggarakan di sekolah ataupun kegiatan-kegiatan yang pernah 

diikuti oleh sekolah tersebut. 

Selain itu sumber data sekunder yang lainnya adalah dokumen-dokumen 

yang berisikan informasi tentang pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh 

kepala madrasah atau dokumentasi yang berhubungan dengan kegiatan 

peningkatan kompetensi profesional guru. Dokumen- dokumen dalam hal ini baik 

berupa dokumen-dokumen tertulis maupun tidak tertulis, dokumentasi foto 

agenda kegiatan, berkas- berkas arsip maupun tulisan-tulisan yang memiliki 

hubungan keterkaitan dengan usaha peningkatan kompetensi yang dilaksanakan 

oleh Kepala MI  An-Nashriyyah Lasem, Kepala MI  Al  Hassan Pancur, Kepala MI  

Mansyaul Huda Pamotan Kabupaten Rembang jawa Tengah.  

b. Jenis Data 

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan 

penyusunan informasi.
 
(Arikunto Suharmini : 118) Sedang menurut Ahmad 

Tanzeh data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan 

dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem tertentu. (2009:53) 

jenis data dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Jenis data 

kualitatif dari hasil wawancara. Sedangkan data kuantitatif dari hasil ujicoba 
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Panduan supervisi kolaboratif pada kepala sekolah dan guru MI  di Kabupaten 

Rembang. 

3.4 Teknik  Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sangat menentukan baik 

atau tidaknya penelitian yang dilakukan. Pada dasarnya metode pengumpulan data 

adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan peneliti untuk pengumpulan 

data. Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

survei dan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner.  

3.4.1 Pengumpulan Data Kualitatif  

Pada penelitian pengembangan Panduan supervisi kolaboratif kepala 

sekolah dalam peningkatan kompetensi profesional guru di MI  Kabupaten 

Rembang dengan menggunakan beberapa teknik yaitu: 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan terhadap subjek penelitian (Sugiyono, 2019). Observasi ini 

dilakukan untuk memperoleh data analisis kebutuhan. Peneliti 

mengobservasi kepala sekolah dan guru MI  di Kabupaten Rembang. Hal 

tersebut dilakukan agar memperoleh data analisis kebutuhan mengenai 

Panduan supervisi yang digunakan dalam peningkatan professional guru. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan pembicaraan untuk tujuan tertentu yang 

diakukan dua pihak dengan mengajukan pertanyaan sehingga dperoleh 

jawaban (Moleong, 2001). Pada tahapan ini dilakukan wawancara kepada 

kepala sekolah dan guru MI  di Kabupaten Rembang terkait Panduan 

supervisi kolaboratif kepala sekolah daam peningkatan professional guru. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pendukung dari data wawancara 

dan observasi. Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data mengenai 

uatu hal yang berbentuk catatan, buku, leger, maupun agenda program 



22 

 

 

(Sugiyono, 2016). Dokumentasi pelaksanaan Supervisi Akademik 

Berbasis Kolaboratif Kepala Madrasah Ibtidaiyah Di Kabupaten Rembang 

3.4.2 Pengumpulan Data Kuantitatif  

Pada pengumpulan data kuantatif ini peneliti menggunakan kuesioner atau 

angket untuk memperoleh data terkait pengembangan Panduan Supervisi 

Akademik Berbasis Kolaboratif Kepala Madrasah Ibtidaiyah Di Kabupaten 

Rembang Menurut Sugiyono (2015: 230) Kuesioner adalah suatu teknik 

pengumpulan data dimana partisipan/responden mengisi pertanyaan atau 

pernyataan kemudian setelah terisi lengkap dikembalikan kepada peneliti.. Dalam 

penelitian kuesioner disebarkan bersifat tertutup dimana setiap pernyataan sudah 

sediakan alternatif  jawaban yang dianggap sesuai dengan apa yang mereka 

rasakan. Kuesioner atau angket disebarkan semua kepala sekolah dan guru 

Madrasah Ibtidaiyah se Kabupaten Rembang. Kuesinoer ini digunakan untuk 

memperoleh data respon kepala sekolah dan respon guru terkait Panduan supervisi 

kolaboratif. Adapun teknisnya sebagai berikut: 

1. Peneliti menyerahkan surat ijin  penelitian kepada Kepala Madrasah Ibtidaiyah 

di Kabupaten Rembang. 

2. Peneliti melakukan sosialisasi penelitian dan penyebaran angket/kuesioner 

kepada sampel penelitian. 

3. Peneliti mengambil kembali angket/kuesioner dari responden. 

4. Hasil angket kemudian ditabulasikan untuk ditemukan nilai skor 

5. Hasil angket dan nilai skor di olah data menggunakan SPSS Versi 25. 

Kuesioner yang digunakan peneliti sebagai instrumen penelitian, metode 

yang digunakan adalah angket tertutup. Instrumen angket harus mengukur 

validitas dan reliabilitas data agar penelitian menghasilkan data yang valid dan 

reliabel. Penelitian ini menggunakan angket tertutup yaitu angket yang disajikan 

dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu 

jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda 

checklist (ã). Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert dengan 

kisaran kontinu 1ï5 (satu-lima). Menurut Likert Scale (2011:33) pemberian skor 

dari hasil jawaban responden dapat dijelaskan sebagai berikut: SS (sangat setuju) 
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= 5, S (setuju) = 4, N (Netral) = 3, TS (tidak setuju) = 2, STS (sangat tidak setuju) 

= 1. Teknik pengumpulan data ini menggunakan angket dalam bentuk kalimat 

pernyataan. 

3.5 Instrumen Penelitian 

a. Instrumen Angket 

Instrumen angket digunakan untuk memperoleh data tentang validasi ahli.di 

bawah ini adalah instrument untuk menganalisis kebutuhan guru Setiap 

pertanyaan memiliki empat pilihan ya atau tidak. Di bawah ini adalah tabel yang 

dibutuhkan. 

Instrumen validasi pakar kegiatan supervisi untuk diujicobakan 

sebagaimana tabel berikut ini: 

 

 

Tabel 3.1 Instrumen Ahli  Praktisi  

Aspek Indikator  

Ilmiah 

 

Demokrasi 

 

Komprehensif 

Terintegrasi 

Berkelanjutan 

1. Kesesuaian dengan data objektif   

2. Kesesuaian instrument supervise 

3. Terencana dan sistematis 

4. Komunikatif 

5. Humanis 

6. Kesesuaian dengan tujuan supervise akademik 

7. Terintegrasi dengan program pendidikan 

8. Tindak lanjut kegiatan 

Sahertian (2008) 

 

 

 

b. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi digunakan peneliti untuk mengamati proses pembelajaran 

di kelas. Pedoman observasi dapat dilengkapi dengan memberikan checklist. 

Berikut ini disajikan pedoman observasi yang digunakan untuk mengamti 

keterampilan mengajar guru. 
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Tabel 3.2 Pedoman Observasi Keterampilan Mengajar Guru 

 

 

 

No Indikator  

1 Ketarmpilan bertanya 

2 Keterampilan menjelaskan 

3 Keterampilan menggunakan variasi 

4 Keterampilan memberikan penguatan 

5 

6 

7 

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

Keterampilan mengajar kelompok kecil maupun perseorangan 

Keterampilan mengelola kelas 

Sundari, dkk., (2020: 7) 

 

c. Populasi 

Menurut Sugiyono (2012:115) mengatakan populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian adalah Kepala Madrasah dan 

guru Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Rembang yang berjumlah 50 madrasah 

ibtidaiyah terdiri 2 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 48 Madrasah Ibtidaiyah Swasta. 

 

d. Sampel 

Menurut Sugiyono (2012:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik populasi. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya dapat 

diterapkan pada populasi.ò Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 

benar-benar representatif (mewakili) Tabel 3.3.  
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Tabel 3.3 Sampel Penelitian  

No Nama Sekolah Status Alamat 

1 MI  An-Nashriyyah Swasta 
Ngemplak Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang 

2 MI  Al  Hassan Swasta 
Tuyuhan Kecamatan Pancur 

Kabupaten Rembang 

3 MI  Mansyaul Huda Swasta 
Bangunrejo Kecamatan 

Pamotan Kabupaten Rembang 

 Sumber: database Kelompok Kerja MI  (KKMI/KKGMI ) Kab.Rembang 2022 

e. Teknik  Sampling  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive 

sampling yaitu salah satu teknik sampling non random sampling dimana peneliti 

menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang 

sesuai dengan tujuan penelitian maka diharapkan dapat menjawab permasalahan 

penelitian.. Berdasarkan penjelasan mengenai purposive sampling, ada dua hal 

yang sangat penting dalam penggunaan teknik pengambilan sampel ini, yaitu non-

random sampling dan penenPak ciri-ciri khusus sesuai dengan tujuan penelitian 

peneliti. itu sendiri: 

3.6 Uji  keabsahan data 

 Uji  validasi 

Uji  validasi ahli dilakukan untuk memperoleh informasi, saran, dan usulan 

perbaikan yang akan digunakan untuk melakukan revisi terhadap pedoman 

supervisi kolaboratif yang sudah dibuat. Observasi, wawancara dan kuesioner 

digunakan untuk pengumpulan informasi dan data, dilanjutkan dengan analisis 

data. Para ahli dan praktisi konseling pendidikan ikut serta dalam pelaksanaan 

validasi ahli ini. Validasi produk dalam studi pengembangan dilakukan sebelum  

melakukan uji  lapangan..Validasi.produk.terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1) Validitas Isi (Content Validity)  
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Validitas isi menunjukkan kemampuan suatu instrumen penelitian dalam 

mengungkap atau mewakili seluruh isi yang ingin diukur. Pengujian validitas isi 

instrumen dalam penelitian ini menggunakan (expert judgement). Peneliti 

meminta banPak kepada dosen jurusan Manajemen Pendidikan khususnya dosen 

Ahli  Pendidikan di UMK Kudus, serta dosen pembimbing untuk menelaah apakah 

materi instrumen telah sesuai dengan konsep yang akan diukur. Pengujian 

validitas isi instrumen menggunakan expert judgement yaitu dengan melakukan 

pengecekan grid terutama kesesuaiannya dengan tujuan penelitian dan item 

pertanyaan.. 

 

2) Validitas konstruk  

Zainal Arifin (2012: 247) menyatakan ñvaliditas konstruk menyangkut 

pertanyaan sejauh mana suatu tes benar-benar dapat mengamati dan mengukurò. 

Validitas konstruk menyangkut kemampuan instrumen penelitian dalam 

mengukur makna-makna yang terkandung dalam materi yang diukurnya. 

Pengujian validitas konstruk hampir sama dengan pengujian validitas isi, yaitu 

dengan menggunakan expert judgement. Setelah pengujian konstruksi dari para 

ahli dan berdasarkan pengalaman empiris di lapangan selesai, dilanjutkan dengan 

pengujian instrumen. 

3.7 Analisis Data 

Teknik Analisa  

Teknik analisa data dalam penelitian dapat dilakukan dengan cara 

pengorganisasian data-data yang diperoleh kemudian dijabarkan dengan lebih 

rinci dan selanjutnya peneliti mensintesi kedalam pola yang telah dipilih sehingga 

hal ini dapat memunculkan bagian-bagian terpenting yang bisa dijadikan panduan 

dalam membuat penarikan kesimpulan yang dapat membantu peneliti dalam 

menjelaskan hasil penelitiannya kepada orang lain. (Sugiono,2015:245) Teknik 

analisis data yang penelitian gunakan dalam penelitian tesis ini adalah dengan 

menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan konsep Miles dan 

Huberman. Konsep yang dipergunakan dalam menganalisa data dapat dilakukan 
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dengan melalui 3 tahapan yaitu melakukan pereduksian data, menyajikan data 

(data display) dan menarik kesimpulan (conclusion) (Sugiono, 2015) Metode 

kualitatif merupakan jenis penelitian tanpa menggunakan penghitungan ataupun 

dengan menggunakan prosedur statistic. Proses pengolahan data dapat dilakukan 

secara berkesinambungan selama kegiatan penelitian berlangsung, tidak perlu 

menunggu sampai pelaksanaan kegiatan penelitian selesai dilaksanakan. 

 

a) Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya 

sertamembuang yang tidak perlu., (Nasution,2019), Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, memudahkan 

peneliti melakukan pengumpulan selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

Dalam pelaksanaannya, data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi nantinya akan dipilih sesuai dengan masalah penelitian yang 

diangkat. Seperti pendekatan supervisi yang dilakukan kepala sekolah juga teknik 

supervisi yang diterapkan oleh kepala sekolah dan juga hasil supervisi kepala 

sekolah terhadap peningkatan profesionalisme guru. Adapun ketika data yang 

dikumpulkan terdapat data yang tidak berhubungan dengan fokus pembahasan, 

maka akan dibuang atau direduksi. Langkah- langkah mereduksi data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1) Peneliti melakukan analisis dari metode yang digunakan dalam pengumpulan 

data 

2) Mengklasifikasikan hasil analisis kegiatan pengumpulan data dengan metode 

observasi, metode wawancara dan metode pengkajian dengan dokumentasi 

tentang pelaksanaan kegiatan supervisi dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten rembang. 

3) Hasil kegiatan observasi, kegiatan wawancara dan studi dokumentasi diubah 

kedalam bahasa yang lebih tepat dan baik, kemudian ditransformasikan 

kedalam sebuah catatan. 
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b) Penyajian Data 

Penyajian data adalah menyajikan data-data yang diperoleh dengan 

menggunakan penjelasan-penjelasan singkat dengan menggunakan pon-poin 

pentingnya saja, menggunakan struktur bagan tertentu dan menjelaskan hubungan 

antara data yang diperoleh dengan kecocokan data saat diperoleh dilapangan. 

Kegiatan penyajian data yang terstruktur dalam pembuatan polanya maka akan 

memudahkan dalam memahami dan menganalisa data yang disajikan. Penyajian 

data dapat dilakukan dengan cara dijabarkan secara narasi. Hal ini diperkuat 

dengan pendapat yang dijelaskan oleh Miles dan Huberman tentang cara 

menyajikan data. Ia menjelaskan bahawa teknik penyajian data dalam penelitian 

kualitatif yang efektif digunakan dengan menampilkan teks yang bersifat 

naratif.(Emzir,2012:80) Dengan menampilkan data akan dapat membantu peneliti 

dalam memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan beberapa analisis untuk 

lebih lanjut atas pemahaman tersebut. Oleh karena itu, agar data yang 

didapatkan menjadi lebih mudah untuk dipahami maka penyajian penelitian data 

dapat dilakukan dengan menggunakan uraian singkat, draft, flowchart dan 

sebagainya. Beberapa prosedur yang harus dilakukan dalam mentranskripsikan 

dan mendeskripsikan data adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan menggarisbawahi kata kunci atau kalimat yang 

disebutkan oleh narasumber yang mengacu kepada permasalahan tentang 

upaya dan pelaksanaan kegiatan supervisi oleh kepala dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru. 

2. Kemudian peneliti mempresentasikan data kedalam masing-masing cluster, 

setelah itu dianalisis dan dideskripsikan. 

3. Peneliti juga melihat dari analisis dokumen tentang dokumen-dokumen 

yang menyangkut tentang perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dari 

kegiatan program supervisi yang dilaksanakan oleh kepala madrasah. 

 

c) Mengambil kesimpulan 

Conclution adalah mengambil kesimpulan maupun verifikasi yang 

mengungkapkan hasil dari temuan-temuan baik berupa pendeskripsian yang 
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dirasa sudah cukup jelas dari hasil pembahasan penelitian. Menarik kesimpulan 

adalah sebagai penentu data akhir setelah dilakukan semua tahapan dari proses 

penganalisaan, sehingga semua masalah yang menjadi rumusan penelitian dapat 

didapatkan hasil penjelasan akhirnya sesuai dengan data yang sebenarnya . 

 (Emzir,2012:78) Miles dan Huberman mengungkapkan bahwa kesimpulan yang 

diambil pada awal-awal penelitian belum bisa dijadikan sebagai hasil sebenarnya 

dan masih diperlukannya bukti pendukung yang kuat dalam pelaksanaan 

penelitian. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN  

 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil Penelitian Dari Penelitian Ini Adalah Berupa Analisis Suprvisi 

Akademik/Pembelajaran Berbasis kolaboratif Kepala sekolah,kebutuhan 

panduan supervisi akademik berbasis kolaboratif kepala sekolah, Deskripsi yang 

berkaitan dengan hasil temuan penelitian ini dan analisis bagaimana 

implementasi dan tindak lanjut hasil  kelayakan supervisi akademik berbasis 

kolaboratif  kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Rembang 

4.1.1 Analisis Kebutuhan Panduan Supervisi Akademik Berbasis 

Kolaboratif  Kepala Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah  Di Kabupaten 

Rembang. 

 Kebutuhan akan panduan  supervisi akademik pengembangan supervisi 

berbasis kolaboratif kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten 

Rembang, dalam penelitian ini data-data tersebut diperoleh melalui tiga metode 

pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan kuesioner permintaan. Data 

berupa hasil wawancara dari wawancara kepada kepala sekolah dan guru 3 MI di 

Kabupaten Rembang. Hasil observasi diperoleh dari catatan lapangan yang dicatat 

pada alat observasi pada bulan Maret 2023 sampai dengan April 2023. Selain itu, 

sumber data lain diperoleh dari hasil perhitungan angket kebutuhan yang dipenuhi 

oleh 

kepala sekolah dan guru dari 3 MI di Kabupaten Rembang. berjumlah 9 

responden. Data yang diperoleh kemudian dianalisis.Hasil analisis kebutuhan 

menjadi acuan peneliti dalam menyusun pedoman dukungan akademik kooperatif. 

Hasil analisis kebutuhan penelitian ini disajikan sebagai berikut. 

 

4.1.1.1 Analisis Hasil Wawancara  

 

Analisis kebutuhan pedoman dalam arti dukungan ilmiah kooperatif pada 

awalnya dilakukan berdasarkan wawancara semi terstruktur. Tujuan wawancara 

ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka dan 
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pelaksanaannya akan lebih santai dibandingkan wawancara terstruktur. 

Narasumber yang diwawancarai adalah tiga orang kepala sekolah dan enam orang 

guru dari MI An-Nashriyyah Lasem, MI Al Hassan Pancur dan MI Mansyaul 

Huda Pamotan. Berikut rangkuman wawancara dari 9 narasumber 

Tabel 4.1 hasil wawancara kebutuhan panduan 

No. Prtanyaan. Jawaban 

1. Di sekolah/madrasah  

anda apakah 

 selalu 

dilaksanakan supervisi 

akademik? 

a) MI An-Nashriyyah Lasem, selalu 

melaksanakan supervisi akademik 

b) MI Al  Hassan Pancur, jarang 

dilaksanakan supervisi akademik 

c)  MI  Mansyaul Huda Pamotan pernah 

dilaksanakan supervisi akademik 

2. supervisi akademik di 

laksanakan dalam satu 

tahun pelajaran berapa 

kali ? 

Periode pelaksanaan supervisi akademik 

MI  An-Nashriyyah Lasem, 2 kali dalam 

1 semester MI  Al  Hassan Pancur, MI 

Mansyaul Huda Pamotan setiap 6 bulan 

sekali atau satu semester sekali. 

3. Pedoman  Supervisi 

ppembelajaran apa 

yang di gunakan di 

sekolah bapak/ibu? 

Panduan Supervisi akademik yang 

dilaksanakan adalah panduan supervisi 

klinis. dari yang terdiri dari tiga tahapan 

yaitu pra observasi, observasi dan pasca 

observasi 

4. Seperti apa supervisi 

akademik yang selama 

ini dilaksanakan? 

Tahapan supervisi akademik yang 

selama ini dilaksanakan adalah terdiri 

dari tiga tahapan yaitu pra observasi, 

observasi dan pasca observasi. 

5. Bagai mana supervisi 

akademik yang selama 

ini terlaksana? 

a) Berjalan kurang optimal 

b) Pelaksanaan supervisi akademik 

teknik individu kurang efektif 

c) Pelaksanaan supervisi akademik 

berpusat kepada kepala sekolah saja 

d) Pelaksanaan supervisi akademik 

terkesan sebagai sebuah pelaksanaan 

formalitas saja 
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No. Prtanyaan. Jawaban 

6. Adakah  kelemahan 

dari penggunaan 

panduan supervisi 

akademik tersebut? 

a) Berjalan kurang optimal karena 

tumpang tindihnya pekerjaan kepala 

sekolah 

b) Rasio kepala sekolah dan guru 

sebagai supervisior tidak seimbang, 

sehingga menyebabkan tidak 

meratanya guru yang disupervisi, 

karena keterbatasan waktu. 

c) Pelaksanaan supervisi akademik teknik 

individu kurang berjalan optimal 
d) Pelaksanaan supervisi akademik 

dengan latar pendidikan supervisior 
yang berbeda dengan guru yang 

disupervisi menyebabkan kurang 
optimalnya penenPak tindak lanjut 

supervisi 
e) Pelaksanaan supervisi akademik 

terkesan tidak alamiah, banyak guru 
yang harus merasa tampil maksimal 

hanya ketika dilakukan supervisi 
kepala sekolah saja. 

7. mohon masukan 

bapak/ ibu untuk 

supervisi akademik 

yang selama ini 

digunakan? 

 

 

 

 

 

 

a) Pelaksanaan supervisi akademik 

jangan hanya bergantung kepada 

kepala sekolah 

b) Supervisior setidaknya memiliki latar 

bidang keilmuan yang sama dengan 

guru yang disupervisi. 

c) Supervisi akademik bisa 

memanfaatkan KKMI/KKGMI  

Kabupaten Rembang  

d) Supervisi akademik jangan di jadikan 

ajang penilaian mengajar guru tetapi 

lebih pada mencari solusi atas

permasalahan dalam 

pembelajaran 

e) Diskusi dalam, guru bisa menjadi 

alternatif solusi untuk melaksanakan 

supervsi akademik 
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No. Prtanyaan. Jawaban 

8. Bagai mana pendapat 

anda apakah perlu 

dikembangkan panduan 

supervisi akademik 

yang baru? 

Dibutuhkan panduan supervisi akademik 

Berbasis Kolaboratif yang dapat 

memenuhi kebutuhan kepala sekolah dan 

guru. 

 

Berdasarkan kumpulan hasil wawancara, diperoleh hasil bahwa perlu 

dikembangkan seperangkat pedoman supervisi berbasis kolaborasi sebagai alat 

pendukung supervisi untuk meningkatkan efektivitas proses pengajaran.Dapat 

dilakukan secara mandiri dan tidak  bergantung pada kepala sekolah. . Selain itu, 

supervisi kolaboratif juga bertujuan agar rekan-rekan lainnya dapat saling 

memantau dan meningkatkan kinerja mengajarnya. 

Beberapa nara sumber juga ingin mengembangkan panduan supervisi 

dengan teknis supervisi yang lebih mudah dilaksanakan kapanpun dan dimanapun 

sehingga  permasalahan yang dihadapi guru atau kesulitan yang dihadapi guru 

dalam pembelajaran. Permasalahan tersebut semua dapat diselesaikan bersama  

dalam  forum KKMI/KKGMI Kabupaten Rembang. Pedoman monitoring 

kolaboratif yang telah dikembangkan diharapkan tidak sulit untuk diterapkan 

dalam praktik, terutama dari segi teknis pelaksanaannya, serta lebih mudah 

dipahami sebagai bagian dari solusi cepat  permasalahan pembelajaran guru. 

4.1.1.2 Analisis Hasil Pengamatan 

Hasil observasi yang dilakukan  peneliti dari tiga sekolah/madrasah di 

wilayah Kabupaten Rembang adalah sebagai berikut: 

1) Rinkasan hasil observasi di MI  An-Nashriyyah Lasem 

MI An-Nashriyyah Lasem merupakan  sekolah yang terletak di 

Kecamatan Lasem, Kabupaten Rembang. Lokasi sekolah cukup strategis, 

dekat dengan pusat kota Pusaka dan Lasem. Sekolah ini terletak di Jalan 

Tuban, Desa Ngemplak dan Kecamatan Lasem. 

Sekolah ini dipimpin oleh Bapak Zainal Muttaqin, S.Ag, dengan 

menggunakan kurikulum 2013 berlogo NPSN 60712101. Sekolah ini 

memberikan pelayanan yang berkualitas dan bersertifikat A. Hal ini juga 
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didukung dengan keberadaan sekolah dengan 24 ruang kelas, 1 perpustakaan 

dan 10 toilet untuk siswa. Jumlah guru di MI An-Nashriyyah Lasem sebanyak 

39 orang guru mengajar sesuai  bidang keahliannya. Hal ini dibuktikan 

dengan pelatihan dan ijazahnya. Jumlah siswa pada tahun ajaran 2022/2023 

sebanyak 785 siswa, dengan rincian putra 385 siswa  dan putra 406 siswa. 

Dari segi perbandingan antara jumlah guru dan siswa,  pelaksanaan 

pembelajaran tidak menemui hambatan yang berarti, karena jumlah guru 

mencukupi dan tingkat pelatihan sesuai dengan mata pelajaran yang 

diajarkan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. sasaran. ditempatkan 

secara optimal. Hal ini dibuktikan dengan KTSP, dokumen  RPP dan hasil 

belajar siswa serta ditetapkannya mekanisme supervisi akademik akademik  

oleh kepala sekolah setiap semester. Dokumen lainnya adalah dokumen 

monitoring pembelajaran berupa alat monitoring yang dikumpulkan oleh 

Kepala Bagian Standar Proses MI An-Nashriyyah Lasem, khususnya Ibu Siti 

Maryati, S, Pd. 

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi 

akademik  terstruktur dijamin oleh direktur sekolah dan berada dalam lingkup 

prosedur baku. Namun dari dokumen yang diperoleh di lokasi kejadian, alat 

monitoring yang dikumpulkan belum lengkap atau tidak berjumlah 39 sesuai  

jumlah guru, artinya pelaksanaan satu semester belum terlaksana secara 

maksimal sesuai rencana yang diusulkan. bagian atau tujuannya. . Saat 

dikonfirmasi, alasannya karena kesibukan direktur yang tumpang tindih 

dengan kegiatan lain sehingga pelaksanaan pengawasan tidak maksimal 

sesuai harapan. 

Selain alat monitoring yang dikumpulkan belum lengkap, praktik 

nyata menunjukkan  MI An-Nashriyyah tidak memiliki ringkasan laporan 

monitoring yang telah dilakukan. Laporan pengendalian yang digunakan 

merupakan kumpulan pengendalian yang dikelompokkan menjadi satu 

bagian. 
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2) Ringkasan Catatan Lapangan di MI  Al  Hassan Pancur 

Sekolah yang berdiri sejak tahun 2010 ini memiliki luas 1.787 meter 

persegi dan terletak di Jalan Pandan, berbatasan langsung dengan Lasem di 

sebelah utara. Lokasi MI Al Hassan Pancur cukup strategis karena letaknya 

disana. Predikat pengakuan yang dihasilkan adalah B dan menyandang kode 

NPSN 69819559. Sekolah yang cukup besar dan luas  ini dikelola oleh 

Ahmad Wahyudi, S.Pd.I. Sekolah ini memiliki fasilitas perpustakaan dan 7 

ruang kelas. Selain itu, guru non-ASN berjumlah 12 orang dan siswa 201 

orang, terdiri dari laki-laki 95 orang dan perempuan 106 orang. 

Para tenaga pengajar di MI Al Hassan telah mempunyai pelatihan 

pendidikan yang sesuai untuk mengaplikasikan ilmu yang digunakan dalam 

pembelajarannya, hal ini dibuktikan dengan kualifikasi yang sesuai yaitu 

Sarjana Pendidikan dan bersertifikat Bukti Ijazah yang dimilikinya. Sejak saat 

itu tidak ada keraguan lagi terhadap penguasaan ilmu dalam pembelajaran. 

Misalnya saja dalam kondisi pandemi saat ini, para tenaga pengajar tetap 

menjalankan tugasnya dengan mengajar melalui platform Google Classroom 

dan aplikasi WA. Dan  ini membuktikan  pembelajaran tetap berjalan normal 

meski tidak ada pembelajaran tatap muka. Sumber data diambil dari dokumen 

KTSP, RPP, hasil belajar siswa dan salah satu perangkat pembelajaran online 

milik guru. 

Meskipun pembelajaran di masa pandemi telah dilakukan dengan baik 

oleh para tenaga pengajar di MI Al Hassan, namun hal tersebut tidak 

sebanding dengan pelaksanaan supervisi akademik. Hal ini dibuktikan dengan 

belum adanya dokumen pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Bapak Ali Mashar, S.Pd.I (Standar 

Isi), hal ini disebabkan karena keterbatasan waktu, media dan bimbingan 

teknis untuk melakukan pengawasan pengawasan pada masa pandemi masih 

belum  jelas. 

3) Ringkasan Catatan Lapangan di MI  Mansyaul Huda Pamotan 

MI Mansyaul Huda terletak di Jalan Jatirogo Km 04 Pamotan, 

Kabupaten Rembang. MI Mansyaul Huda mempunyai luas  9.802 m2 dan 
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luas bangunan 4.498,34 m2, dengan  hak pengusahaan. MI Mansyaul Huda 

memiliki nomor statistik sekolah 60712104. Nilai akreditasinya B dengan 

nilai 80. Berikut foto MI Mansyaul Huda tahun 2022 yang merupakan studi 

ketiga. 

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013, dimana selama 

pandemi berdasarkan dokumen KTSP yang dimiliki sekolah, pembelajaran 

menggunakan sistem dalam jaringan yang memanfaatkan google classroom 

dan aplikasi WA. Pelaksanaan pembelajaran di MI Mansyaul Huda 

terkendala dengan tenaga pengajar memiliki latar pendidikan yang berbeda 

dengan mata pelajaran yang diampunya hal ini berdasarkan keterangan dari 

wakil kepala sekolah bapak Shodiqin, S.Ag. Data lain juga menyebutkan 

kemampuan guru yang tidak linier dengan bidang ajarnya juga memberi 

pengaruh pada hasil pegawasan dan hasil belajar siswa. 

Fakta lain menunjukkan bahwa di MI Mansyaul Huda supervisi 

akademik tidak dilaksanakan dengan baik hal ini dibuktikan dengan 

dimilikinya dokumen supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala 

sekolah, didukung dengan keterangan wakil kepala sekolah yaitu bapak 

Shodiqin,S.Ag. yang mengatakan bahwa kegiatan supervisi di MI Mansyaul 

Huda tidak pernah dilakukan dari dulu, dan apabila membutuh kan dokumen 

supervisi akademik biasanya guru-guru hanya menerima instrumen supervisi 

kemudian mengisinya sendiri sesuai dengan kebutuhan yang diinginkannya. 

Berdasarkan keterangan kepala sekolah hal ini dikarenakan masa pandemi 

juga memberikan pengaruh yang cukup besar untuk terlaksananya supervisi 

akademik mengingat tidak bisa masuk ruang kelas untuk melakukan supervisi 

kepada guru saat pembelajaran dan minimnya waktu untuk koordinasi karena 

jadwal bekerja yang berubah-ubah. 

Hasil observasi dilapangan menunjukkan bahwa MI Mansyaul Huda 

tidak memiliki dokumen sepervisi dan pelaksanaan supervisi tidak berjalan 

optimal, karena situasi pandemi dan keterbatasan waktu dan tumpang tindih 

pekerjaan kepala sekolah.  Berdasarkan catatan lapangan dari 3 Madrasah 

Ibtidaiyah di Kabupaten Rembang terlihat bahwa ketiga sekolah tersebut 
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mempunyai sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar, 

kurikulum yang digunakan adalah tahun 2013 dan mempunyai tenaga 

pengajar yang profesional sesuai dengan universitasnya. derajat. . 

Kegiatan monitoring pada tiga sekolah dilakukan dua kali dalam satu 

semester, namun salah satu sekolah yaitu MI Mansyaul Huda Pamotan 

melakukan monitoring satu kali dalam satu semester. Pendokumentasian 

supervisi akademik oleh MI An-Nashriyyah Lasem, MI Al Hassan Pancur, 

MI Mansyaul Huda Pamotan dilakukan dengan mengumpulkan alat supervisi. 

4.1.1.3 Analisis Hasil Penghitungan Angket Kebutuhan 

Hasil dihitung dari kuesioner kebutuhan yang diisi oleh kepala sekolah dan 

guru MI di Kabupaten Rembang dengan jumlah responden 9 orang, diantaranya 3 

orang kepala sekolah dan 6 orang guru  Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten 

Rembang, dapat disimpulkan bahwa 79% menyatakan diperlukan kerjasama 

dukungan teknis. . memantau. Perlunya optimalisasi forum KKMI/KKGMI 

Kabupaten Rembang sebagai forum diskusi antar guru tercatat sebesar 97,6%. 

Estimasi kebutuhan tenaga pengajar pada  bidang keilmuan yang sama sebesar 

97,6%. Kebutuhan akan konsep baru berorientasi pengawasan yang 

dikembangkan secara kolaboratif sebesar 92,7%. Kesimpulan dari data di 

lapangan adalah kepala sekolah dan guru sekolah memerlukan pedoman supervisi 

akademik yang menerapkan konsep kolaboratif dengan melibatkan beberapa 

tenaga pengajar dalam Forum Sekolah KKMI /KKGMI Kabupaten Rembang 

dengan tujuan untuk meningkatkan pendidikan. Selain itu, guru juga 

menginginkan  supervisi yang lebih mandiri, supervisi yang lebih hidup, supervisi 

yang  tidak terkesan menilai guru sebagai bagian yang perlu perbaikan, melainkan 

saling berdiskusi antar guru, mereka serahkan pada pembelajaran akhir. Supervisi 

akademik dapat dilakukan secara alami, tanpa adanya jeda waktu. Hal ini sesuai 

dengan Teori Z dari Willian Ouchi (1987) bahwa untuk meningkatkan 

produktivitas kerja faktor utamanya adalah kerjasama, tanggung jawab, 

kolaborasi, kejujuran dan keterbukaan. 

Selain perlunya panduan supervisi akademik yang kolaboratif, data  

lapangan menunjukkan bahwa kepala sekolah dan guru, atau 96,3% responden 
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yang disurvei, menginginkan  panduan supervisi disajikan dalam bentuk berikut: 

dalam bentuk buku. Buku  berukuran A5 diperkirakan akan dipilih oleh 63,4% 

responden. Sekitar 64,6% menganggap sampul buku berwarna terang. Mengenai 

sampul buku, sekitar 53,7% menyatakan menginginkan sampul  abstrak. Buku 

harus mempunyai judul yang mencerminkan isi buku. Isi buku yang diperlukan 

adalah ikhtisar pedoman supervisi pembelajaran kolaboratif, teknik pelaksanaan, 

langkah-langkah pelaksanaan, dan contoh alat supervisi. Dokumen penyajian yang 

diperlukan adalah kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar bagan, daftar 

pustaka dan dokumen terlampir. 

 

4.1.2 Pengembangan Buku Supervisi Akademik Berbasis Kolaboratif  

Kepala Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah  Kabupaten Rembang 

4.1.2.1 Supervisi Akademik Kondisi Saat Ini 

Berdasarkan wawancara dan observasi, panduan  supervisi akademik 

berbasis bukti di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Rembang merupakan panduan 

supervisi klinis. Biasanya bagi kepala sekolah, dimulai dengan perencanaan, 

kemudian observasi/pelaksanaan, dan diakhiri dengan kegiatan analisis/pasca 

observasi. Syarat awal pelaksanaan pengendalian ini tentu saja hanya 

dilaksanakan oleh kepala sekolah selaku pelaksana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 Supervisi Klinis 
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4.1.2.2 Rancangan Buku Supervisi Akademik Berbasis Kolaboratif   

Berdasarkan  analisis terhadap kebutuhan dan kondisi aktual pedoman 

supervisi akademik yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten 

Rembang, peneliti kemudian mengembangkan pedoman supervisi dengan 

mendatangkan unsur pengajar dalam forum KKMI/KKGMI Kabupaten 

Rembang, khususnya petunjuk supervisi. Setelah menganalisis hasil supervisi 

akademik, laporan supervisi akademik dikirimkan kepada pengawas sekolah. 

Seperti tergambar pada tabel di bawah ini, Supervisi Pembelajaran Kolaboratif. 

Langkah-langkah menyusun pedoman supervisi pembelajaran kolaboratif adalah 

sebagai berikut. 

1. Pertama. Penyusunan pedoman pembinaan akademik diawali dengan 

melakukan analisis kebutuhan,  yang  kemudian dilanjutkan dengan 

pengumpulan data, klasifikasi data, reduksi data, klasifikasi data, dan 

analisis data. 

2. Langkah selanjutnya adalah melakukan tinjauan pustaka dengan 

menggunakan teori supervisi umum, tinjauan penelitian terdahulu, dan 

wawancara dengan pengawas sekolah dan praktisi di bidang supervisi. 

3.  Berdasarkan  dua langkah tersebut, maka instruksi supervisi pembelajaran 

dibangun dari kondisi kehidupan nyata menjadi supervisi pembelajaran 

kolaboratif dengan contoh instruksi supervisi disajikan pada tabel di bawah 

ini; 
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Gambar 4.2 Prototipe Panduan Supervisi Akademik berbasis Kolaboratif 

Pada rancangan awal sebelum melalui validasi, desain supervisi akademik 

Berbasis Kolaboratif dibagi ke dalam tiga sub bab penting yaitu Planing 

Conference, pengorganisasian, pelaksanaan dan analisis. 

 

4. Berdasarkan pada  desain produk panduan tersebut, langkah selanjutnya 

adalah  uraian tahapan panduan. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut 

 

Gambar 4.3 Uraian Tahapan Prototipe Panduan Supervisi Akademik  Berbasis 

Kolaboratif  

5. Langkah selanjutnya adalah pemaparan tahapan panduan supervisi 

akademik. Adapun tahapannya adalah sebagai berikut: 

1) Planing Confrence 

         Dalam supervisi akademik kolaboratif, pertemuan awal atau konferensi 

perencanaan dilakukan dengan tujuan memungkinkan kepala sekolah dan guru  

berkolaborasi untuk mengembangkan kerangka  observasi kelas. Pada tahap ini 

juga dibahas bahwa guru yang diawasi akan dipersiapkan untuk melaksanakan 

pembelajaran, sedangkan guru yang  melakukan supervisi akan dipersiapkan 

untuk melaksanakan tugas tersebut. Persiapan supervisi akademik harus didukung 

dengan penenPak waktu, tiga aspek yang akan dipantau, dan metode observasi. 

Hasil akhir dari tahap pertemuan awal adalah kesepakatan (kontrak) yang 
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ditandatangani antara kepala sekolah dan guru. Secara lebih rinci, pertemuan 

pertama meliputi beberapa kegiatan sebagai berikut.   

a) Menjalin hubungan komunikasi yang efektif antara kepala sekolah dan guru. 

b) Mengidentifikasi permasalahan dan perkembangan dalam proses pembelajaran. 

c) Menganalisis permasalahan guru dalam proses pembelajaran. 

d) Mengidentifikasi strategi untuk meningkatkan proses pembelajaran. 

e) Menciptakan peluang bagi guru untuk berkembang. 

 f) Menentukan waktu dan alat untuk observasi kelas. 

g) Identifikasi konteks pembelajaran dan pengetahuan yang diperoleh. 

 

 2) Pengorganisasian 

        Langkah kedua setelah pertemuan pertama adalah penataan dan pengawasan 

berbasis KKMI/KKGMI Kabupaten Rembang. Dalam supervisi kolaboratif, 

supervisi dilakukan dalam bentuk diskusi, dengan prinsip sebagai berikut. 

a) Dalam satu kelompok, jumlah anggota tim tidak boleh lebih dari 5 orang 

agar anggota lebih aktif dan dapat berpartisipasi penuh. b) Anggotanya 

heterogen sehingga terjadi pertukaran pengalaman dan pengetahuan. 

c) Pelatihan, akan lebih efektif jika topiknya sama. Namun, jika jumlahnya 

tidak memungkinkan,  dapat digabungkan dengan objek yang serumpun. 

   Perencanaan meliputi penenPak strategi yang akan digunakan 

untuk melakukan supervisi akademik, dengan beberapa kegiatan sebagai 

berikut. 

a) Perencanaan Jadwal disiapkan oleh guru. Jadwal tersebut harus  

disetujui oleh seluruh kepala sekolah karena dalam pedoman 

supervisi kooperatif akan dilaksanakan dalam satu bentuk, sehingga 

ketersediaan waktu anggota menjadi prioritas utama.  

 b) Mengembangkan alat penilaian Penyiapan alat monitoring dilakukan 

oleh guru sesuai kesepakatan awal dengan kepala sekolah dan guru 

karena alat penilaian akan diselesaikan oleh guru. 

c) Mengembangkan tujuan dan kriteria untuk mengevaluasi hasil 

supervisi akademik Perumusan tujuan dilakukan dengan 
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pertimbangan dan konsensus antar guru sehingga tujuan supervisi 

akademik dapat tercapai dengan mempertimbangkan permasalahan  

pembelajaran. Selain menentukan tujuan supervisi akademik, kriteria 

hasil juga harus ditentukan. Berikut adalah contoh alat dengan tujuan 

supervisi akademik dan kriteria hasil. 

d)   Menentukan konten program supervisi akademik 

Supervisi kolaboratif hendaknya menentukan topik pengawasan 

terlebih dahulu sehingga dapat terjadi interaksi timbal balik, saling 

koreksi, pembinaan, dan umpan balik.  

e)   Metode dan teknik supervisi akademik 

Supervisi pembelajaran kolaboratif menggunakan teknik supervisi  

yang memungkinkan tercapainya kesepakatan. 

2) Pelaksanaan supervisi Akademik Berbasis Kolaboratif   

Pelaksanaan pengawasan terkoordinasi dilakukan melalui diskusi. 

Dengan demikian, penilaian dalam supervisi dapat dilakukan dengan 

menggabungkan banyak faktor, yaitu 1) perencanaan, 2), pelaksanaan, 3) 

penilaian materi pembelajaran siswa. Uraiannya akan dibangun sebagai 

berikut. 

a) Amati terlebih dahulu 

Pada tahap pra observasi, evaluasi perangkat pembelajaran menjadi penting. 

Evaluasi perangkat pembelajaran didasarkan pada peraturan no. Keputusan 

Nomor 22 Tahun 2016 tentang penyiapan perangkat pembelajaran berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan kurikulum sesuai standar isi. 

Adanya pedoman untuk mendefinisikan sistem ini bertujuan untuk 

memprofesionalkan guru  karena guru akan terbantu dengan tugas-tugas 

yang dijadwalkan. 

Pada saat melaksanakan supervisi kolaboratif, guru akan saling 

mengawasi penyelesaian perangkat pembelajaran dalam bentuk diskusi. 

Guru dapat memberikan masukan dan saran untuk meningkatkan kualitas 

perangkat pembelajaran. Mengevaluasi rencana pelaksanaan pembelajaran 

RPP merupakan bagian penting dalam pembelajaran kolaboratif. Penilaian 
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dilakukan dalam bentuk diskusi antar sesama guru.  Salah satu langkah 

pelaksanaan pengendalian administratif lebih lanjut meliputi penilaian hasil 

pembelajaran. Evaluasi hasil belajar  juga dilakukan oleh guru di kelas yang 

sama pada saat proses diskusi. 

Setelah melakukan pemeriksaan administratif, langkah selanjutnya 

adalah wawancara pra-observasi. Pedoman wawancara digunakan untuk 

mengetahui kesiapan guru dan tujuan pembelajaran. Supervisi pembelajaran 

kolaboratif tentunya dilakukan melalui diskusi kelompok. Guru yang 

diawasi tidak diperkenankan mengisi formulir supervisi. Kegiatan ini 

tentunya dilakukan secara timbal balik antar guru dalam tim atau mata 

pelajaran yang sama. 

b) Mengamati kelas 

Salah satu implementasi supervisi akademik  yang paling penting adalah  

observasi kelas. Pada tahap monitoring pembelajaran kolaboratif diharapkan  

guru dalam kelompok kerja mampu melakukan observasi kolaboratif secara 

bersama-sama. Tujuan utama pada tahap ini adalah melakukan apa yang 

terPakg dalam RPP, mengetahui cara melakukannya, dan sekaligus menjadi 

sarana evaluasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang  dilakukan  guru 

untuk mencapai tujuan.   

c) Setelah observasi 

Tahap terakhir dalam pelaksanaan supervisi pembelajaran 

kolaboratif adalah tahap pasca observasi. Pada tahap ini dilakukan 

wawancara secara bergantian dengan pengawasan guru, dengan tujuan 

untuk mengetahui keberhasilan perencanaan pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran  guru yang mengajar, sekaligus merupakan dokumen yang 

mencerminkan proses pembelajaran yang telah berlangsung. Dalam 

praktiknya, guru dalam kelompok kerja yang sama akan melakukan 

pekerjaan ini secara bergiliran. Alat-alat yang dapat digunakan adalah 

sebagai berikut 
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3) Analisis 

Pertemuan umpan balik mencakup dua kegiatan: analisis hasil 

supervisi akademik dan kegiatan tindak lanjut. Pada tahap ini pemaparannya 

adalah sebagai berikut: 

 

 a) Menganalisis hasil supervisi akademik 

Kegiatan selanjutnya setelah melakukan supervisi akademik adalah 

menganalisis data hasil supervisi. Menganalisis data supervisi akademik 

merupakan informasi penting untuk memberikan umpan balik dan 

merencanakan tindakan selanjutnya untuk meningkatkan hasil belajar guru. 

Penganalisisan data hasil supervisi akademik dilakukan  dengan salah satu 

cara, yaitu mencari kekuatan, kelemahan, permasalahan dan faktor penyebab 

masalah. 

b) Pengawasan 

Supervisi akademik merupakan salah satu hasil  analisis hasil 

supervisi akademik. Rencana supervisi akademik dapat diberikan  secara 

tertulis maupun lisan kepada guru agar guru dapat melakukan perubahan guna 

meningkatkan mutu pembelajaran. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 

pemberian rencana tindak lanjut dapat bersifat verbal maupun nonverbal, 

dengan perbedaan sebagai berikut. 

(1) Verbal (lisan), merupakan pemberian rencana supervisi 

berdasarkan hasil analisis observasi pembelajaran yang dilakukan secara lisan 

dan diperoleh setelah menganalisis hasil supervisi. Cara ini dilakukan melalui 

pertukaran, wawancara, pertemuan, pidato dan diskusi  secara langsung  atau 

melalui telepon. 

(2) Secara nonverbal (tertulis), berupa pemberian rencana tindak 

lanjut setelah memantau analisis secara tertulis, melalui email, SMS, foto 

kajian, dan lain-lain. Dalam Panduan Supervisi akademik Kolaboratif, contoh 

rencana supervisi akademik berikut dapat diusulkan. 
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4.1.2.3 Proses Validasi Buku Panduan Supervisi Akademik Berbasis 

Kolaboratif  Kepala Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah  Kabupaten 

Rembang. 

Pengembangan pedoman supervisi akademik kolaboratif kemudian 

didukung oleh para ahli manajemen pendidikan. Proses validasi dilakukan oleh 

pakar manajemen pendidikan yaitu dosen UMK Kudus, Bapak Dr. Suad, M.Pd. 

Berdasarkan catatan lapangan dan wawancara, disarankan pada saat merancang 

pedoman, mengganti ketenPak pedoman dengan menggunakan analisis diganti 

dengan tahap pertemuan umpan balik dan kemudian membuat pedoman Pimpin 

prototipe  sebagai berikut: berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Desain Hipotetik Panduan Supervisi Akademik Berbasis Kolaboratif  

1) Pertemuan awal 

Dalam supervisi akademik kolaboratif, pertemuan awal atau konferensi 

perencanaan diadakan dengan tujuan agar kepala sekolah dan guru dapat 

berkolaborasi untuk mengembangkan kerangka kerja kunjungan kelas. Pada 

poin ini juga dibahas bahwa guru pembimbing dipersiapkan untuk mengelola 

pembelajaran, sedangkan guru pembimbing dipersiapkan untuk 
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menyelesaikan tugas tersebut. Persiapan supervisi akademik harus didukung 

dengan mengidentifikasi waktu, tiga aspek yang akan dipantau, dan metode 

observasi. Hasil akhir dari tahap pertemuan awal adalah kesepakatan 

(kontrak) yang ditandatangani antara kepala sekolah dan guru. Secara lebih 

rinci, pertemuan pertama meliputi beberapa kegiatan sebagai berikut.  a) 

Menjalin hubungan komunikasi yang efektif antara kepala sekolah dan guru. 

a) Mengidentifikasi permasalahan dan perkembangan dalam proses   

pembelajaran. 

b) Mengidentifikasi strategi untuk meningkatkan proses pembelajaran. 

c)  Menentukan waktu dan alat untuk mengunjungi kelas. 

d) Bentuklah kelompok. 

2) Pengorganisasian 

 Langkah kedua setelah pertemuan pertama adalah pengorganisasian dan 

pengawasan tim sekolah yang terdiri dari kepala sekolah dan guru. Dalam 

Pengawasan Kolaboratif, pengawasan dilakukan dalam bentuk musyawarah, 

dengan aturan sebagai berikut. 

a) Kelompok  terdiri dari 1 orang direktur dan 2 orang guru atau lebih 

sehingga anggota lebih aktif dan dapat berpartisipasi bersama. 

b) Anggotanya heterogen sehingga terjadi pertukaran pengalaman dan 

pengetahuan. 

c) Pembentukan kelompok guru akan lebih efektif jika mempunyai mata 

pelajaran yang serupa. Namun jika jumlahnya tidak memungkinkan, 

dapat digabungkan dengan objek sejenis. 

  Kegiatannya meliputi penenPak strategi yang akan digunakan 

dalam pelaksanaan supervisi akademik, dengan beberapa kegiatan sebagai 

berikut. 

a)  Perencanaan 

 Jadwal disiapkan oleh guru. Jadwal tersebut harus  disetujui oleh seluruh 

kepala sekolah karena  supervisi kolaboratif akan dilakukan dalam format 

kelompok, sehingga ketersediaan waktu anggota menjadi prioritas utama. 

b)  Mengembangkan alat penilaian 
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 Penyiapan alat monitoring dilakukan oleh guru sesuai kesepakatan awal 

dengan kepala sekolah dan guru karena alat penilaian akan diselesaikan 

oleh guru.   

b) Mengembangkan tujuan dan kriteria untuk mengevaluasi hasil supervisi 

akademik 

 Perumusan tujuan dilakukan dengan pertimbangan dan konsensus antar 

guru sehingga tujuan supervisi akademik dapat tercapai dengan 

mempertimbangkan permasalahan  pembelajaran. 

d) Menentukan konten program supervisi akademik 

 Supervisi kolaboratif hendaknya menentukan topik pengawasan terlebih 

dahulu sehingga dapat terjadi interaksi timbal balik, saling koreksi, 

pembinaan, dan umpan balik. 

e) Metode dan teknik supervisi akademik 

 Pembelajaran kolaboratif yang diawasi menggunakan  teknik supervisi 

supervisor untuk mencapai kesepakatan. 

1) Pelaksanaan Supervisi 

Pelaksanaan supervisi Berbasis Kolaboratif dengan Kerja sama 

pengawasan dilakukan melalui diskusi. Oleh karena itu, evaluasi pengawasan 

dapat dilakukan dengan menggabungkan beberapa faktor, khususnya 1) 

pengawasan administrasi, 2) wawancara sebelum kunjungan, 3) kunjungan 

kelas, 4) wawancara kunjungan pasca kunjungan. Uraiannya akan dibangun 

sebagai berikut. 

a) Supervisi Administrasi  

Pada tahap pengawasan administratif, kegiatan yang dilakukan 

adalah pengawasan perangkat pembelajaran. Selain itu, dalam 

melaksanakan supervisi kolaboratif, guru akan saling memantau 

kecukupan perangkat pembelajaran dalam bentuk diskusi, guru dapat 

memberikan komentar dan saran untuk meningkatkan kualitas perangkat 

pembelajaran. Mengevaluasi dan memantau alat pembelajaran adalah 

bagian penting dari visi Collaborative. Evaluasi dilakukan dalam bentuk 

diskusi antara kepala sekolah dan guru. 
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Salah satu implementasi lebih lanjut dari pengendalian 

administratif melibatkan supervisi akademik alat penilaian akademik. 

Pada tahap ini juga terjadi diskusi antara kepala sekolah dan guru diskusi. 

b) Kunjungi wawancara di depan kelas 

Setelah selesai supervisi administrasi, langkah selanjutnya adalah 

wawancara mengunjungi kelas sebelumnya. Pedoman wawancara 

digunakan untuk mengetahui kesiapan guru dan tujuan pembelajaran. 

Supervisi pembelajaran kolaboratif tentunya dilakukan melalui diskusi 

kelompok. Guru yang diawasi tidak diperkenankan mengisi formulir 

supervisi. Kegiatan ini tentunya dilaksanakan dengan prinsip timbal balik 

antara kepala sekolah dan wali kelas. 

c) Mengunjungi kelas  

 Kunjungan kelas merupakan salah satu kegiatan supervisi 

akademik  yang sangat penting. Pada tahap monitoring pembelajaran 

kolaboratif diharapkan  guru  dapat bekerja sama melakukan observasi 

kolaboratif. Tujuan utama pada tahap ini adalah melakukan apa yang 

terPakg dalam RPP, mengetahui cara melakukannya, dan sekaligus 

sebagai sarana evaluasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang  

dilakukan  guru guna mencapai tujuan pembelajaran. . . 

d) Wawancara setelah tur kelas 

Langkah terakhir dalam pelaksanaan supervisi pembelajaran 

kolaboratif adalah tahap wawancara kunjungan pasca  kelas. Pada tahap 

ini dilakukan wawancara secara bergantian dengan pengawasan guru, 

dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan perencanaan pembelajaran 

dengan tujuan pembelajaran  guru yang mengajar, sekaligus merupakan 

dokumen yang mencerminkan proses pembelajaran yang telah 

berlangsung. Dalam praktiknya, guru dalam kelompok kerja yang sama 

akan melakukan pekerjaan ini secara bergiliran. 

2) Pertemuan Balikian 

a) Analisis Hasil Supervisi 

Kegiatan selanjutnya setelah melakukan supervisi akademik 
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adalah analisis data hasil supervisi. Menganalisis data hasil supervisi 

akademik merupakan informasi penting untuk memberikan umpan balik 

dan merencanakan tindakan selanjutnya guna meningkatkan hasil belajar 

guru. Penganalisisan data hasil supervisi akademik dilakukan  dengan 

salah satu cara, yaitu mencari kekuatan, kelemahan, permasalahan dan 

faktor penyebab masalah. 

b) Pengawasan 

Supervisi akademik tindak lanjut merupakan salah satu hasil  

analisis hasil supervisi akademik. Rencana supervisi akademik dapat 

diberikan  secara tertulis maupun lisan kepada guru agar guru dapat 

melakukan perubahan guna meningkatkan  pembelajaran. Seperti yang 

telah dijelaskan sebelumnya, pemberian rencana tindak lanjut dapat 

bersifat verbal maupun nonverbal, dengan perbedaan sebagai berikut. 

(1) Verbal (lisan), merupakan pemberian rencana supervisi berdasarkan 

hasil analisis observasi pembelajaran yang dilakukan secara lisan 

dan diperoleh setelah menganalisis hasil supervisi. Cara ini 

dilakukan melalui pertukaran, wawancara, pertemuan, pidato dan 

diskusi  secara langsung  atau melalui telepon. 

(2) Secara nonverbal (tertulis), berupa pemberian rencana tindak lanjut 

setelah memantau analisis secara tertulis, melalui email, SMS, foto 

kajian, dan lain-lain. 

Setelah dikukuhkannya rancangan panduan supervisi pembelajaran, 

berdasarkan analisis kebutuhan dari angket yang disebarkan, terlihat bahwa 

saat ini perlu adanya bimbingan supervisi pembelajaran kolaboratif dalam 

bentuk bimbingan praktis. Berdasarkan analisis tersebut, panduan supervisi 

pembelajaran kolaboratif kemudian disajikan dalam  buku dengan  sampul 

seperti berikut: 

 

(1) Halaman Sampul 

 



50 

 

 

 
Gambar 4.5  Desain Sampul Buku Panduan 

 

Pada Gambar 4.6 terlihat  sampul buku berwarna merah  biru dengan desain 

abstrak tanpa foto, sesuai dengan kebutuhan responden  saat mengisi 

kuisioner tentang perlunya buku teknis pelaksanaan Panduan. . Judul 

bukunya adalah Petunjuk Pelaksanaan ñSupervisi Akademik Kooperatif 

Kepala Sekolahò. è Judul mewakili isi buku. Selanjutnya nama penulis dan 

logo UMK menunjukkan bahwa buku ini merupakan hasil penelitian yang 

dilakukan di bawah arahan UMK. 

(2) Kata Pengantar 

Kata pengantar berisi  ucapan terima kasih atas selesainya petunjuk teknis 

pelaksanaan, harapan penulis atas terbitnya buku ini dan kemanfaatannya 

bagi pembaca. 

(3) Daftar isi 

Buku ini dilengkapi daftar isi meliputi daftar halaman sampul, bab I, bab 

II, bab III dan lampiran. 

  (4) Daftar gambar 
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Daftar gambar berisi nomor halaman untuk gambar Pembelajaran yang 

Dipantau, grafis Pembelajaran Kolaboratif yang Dipantau, dan desain 

pembelajaran Pembelajaran Kolaboratif yang Dipantau. 

(5) Daftar tabel 

Berisi nomor halaman  contoh alat monitoring yang dapat digunakan 

untuk melakukan monitoring kolaboratif. 

(6) Profil penulis 

Pada profil penulis disajikan foto penulis dan sejarah singkat  penulis 

mengenai teknis pelaksanaan buku  ñPanduan Supervisi Pembelajaran 

Berbasis Kolaboratifò. 

Setelah rancangan panduan supervisi akademik disusun menjadi sebuah 

buku, dilanjutkan dengan review yang dilakukan oleh pegiat pendidikan yaitu 

Bapak Abdul Aziz, S.Pd. MPd. Siapa ketua POKJAWAS pengawas madrasah 

di Kabupaten Rembang. Tinjauan ini bertujuan untuk mengetahui  pendapat 

validator tentang prinsip-prinsip hak asuh kolaboratif yang sedang 

dikembangkan. Hasil uji validasi ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Praktisi Pendidikan (Manajemen). 
 

Indikator  

Penilaian 
Butir  Penilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 

Teknik 

Supervisi 

1. Pendekatan dan Teknik Supervisi 

secara jelas 

   ã 

2. Instrumen penilaian administrasi 

guru dapat mengukur 

  ã  

3. Langkah-langkah pelaksanaan 

supervisi saling membantu sesama 

Kolaboratif. 

   ã 

Fungsi 

Supervisi 

4. Dapat membantu guru 

meningkatkan kemampuan 

profesionalnya, 

   ã 

5. Mampu memotivasi guru 

meningkatkan kompetensinya. 

  ã  

6. Dapat mengidentifikasi 

permasalahan guru. 

   ã 

Instrumen 

penilaian 

7. Instrussmen penilaian kelengkapan 

perangkat pembelajaran. 

  ã  
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Indikator  

Penilaian 
Butir  Penilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 

8. Instrumen Penilaian terhadap 

RPP/Telaah RPP 

  ã  

9. Instrumen Penilaian Hasil Belajar.   ã  

Evaluasi dan 

analisis hasil 

supervisi 

10. Terdapat panduan menyusun 

laporan supervisi 

  ã  

11. balikan dari proses penilaian   ã  

12. Panduan menyusun program tindak 

lanjut 

  ã  

Total Jumlah   24 16 

Skor nilai 40 

Sumber: Olah Data 

 

 

Berdasarkan hasil  validasi yang dilakukan oleh praktisi, dapat 

disimpulkan bahwa pedoman supervisi kolaboratif yang dikembangkan  

peneliti dinyatakan (sangat baik) karena memperoleh skor (40) dan dapat 

digunakan dengan sedikit modifikasi. 

Setelah  panduan ini disetujui oleh pakar manajemen dan praktisi 

pendidikan, langkah selanjutnya adalah pakar bahasa menyetujui buku 

tersebut. Verifikasi dilakukan oleh ahli bahasa  Ibu Siti Khotimah, S.Pd. 

Guru bahasa Indonesia MAN 1 Rembang. Uji validasi bidang bahasa 

bertujuan untuk mengumpulkan ide dan saran mengenai bahasa yang 

digunakan dalam  petunjuk teknis untuk melaksanakan panduan supervisi 

akademik kolaboratif yang dikembangkan oleh peneliti. 

 

Tabel 4.3. Hasil Validasi Ahli  Bahasa. 

No Aspek yang diamati 
Skor 

Saran 
1 2 3 4 

1 Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

tata 
, yang baku dan benar. 

   ã  

2 Kalimat yang terdapat pada buku teknis 

sudah jelas dan mudah dimengerti 

  ã   

3 Ukuran huruf yang digunakan sesuai 
dengan kaidah penulisan buku 

   ã  
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4 Judul buku mewakili isi buku    ã  

5 Ukuran buku sesuai dengan kaidah 
penulisan buku 

   ã  

6 Desain dan warna sampul sesuai dengan 
isi buku 

  ã   

7 Font huruf yang digunakan sesuai dengan 
kaidah penulisan buku 

  ã   

8 Tata letak tulisan, margin, dan gambar 
dalam album rapi dan jelas. 

  ã   

9 Kelengkapan buku pedoman terdapat 

daftar tebel, gambar, pustaka,prakata, dan 
lampiran 

   ã  

10 Langkah-langkah kegiatan dijelaskan 
secara berurutan dan jelas. 

   ã  

11 Langkah-langkah kegiatan yang 
dijelaskan sesuai dengan gambar yang 

ditunjukkan. 

  ã   

12 Langkah-langkah dinarasikan dengan 
bahasa yang mudah dipahami. 

   ã  

 Skor 43 

Sumber: Olah Data 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa total skor yang diperoleh 

dari validasi buku petunjuk teknis dengan dosen ahli bahasa yaitu 43. 

Berdasarkan pedoman untuk pengklasifikasian hasil nilai akhir, diketahui 

bahwa buku petunjuk teknis yang dikembangkan oleh peneliti termasuk 

kategori sangat baik, sehingga layak digunakan untuk melakukan uji 

coba produk. 

 

4.1.2.4 Uji  Coba Panduan Supervisi Akademik Berbasis Kolaboratif   

Setelah panduan yang dikembangkan diajukan kepada tim validasi 

kemudian diperbaiki sesuai dengan arahan hasil validasi, langkah selanjutnya 

adalah untuk membuktikan bagaimana produk ini diterima dan bisa digunakan 

kemudian dilakukan uji coba kepada, guru di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten 

Rembang. Para peneliti menguji panduan supervisi akademik ini. Uji coba 

produk dilaksanakan antara hari Sabtu tanggal 29 April 2023 sampai dengan hari 

Jumat tanggal 30 Juni 2023.  Uji coba produk diawali dengan penyerahan 
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produk kepada kepala sekolah, melaksanakan supervisi pembelajaran kolaboratif 

dan mengisi angket hipotesis kepada guru. . Pemaparannya adalah sebagai 

berikut.  

1) Penyerahan Buku Pedoman Pelaksanaan 

Sebelum melaksanakan uji produk, peneliti menyerahkan produk 

penelitian yang sudah dikemas dalam bentuk buku kepada tiga kepala  sekolah 

di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Rembang. Berikut merupakan 

dokumentasi penyerahan produk penelitian kepada tiga sekolah di Madrasah 

Ibtidaiyah wilayah Kabupaten Rembang: 

 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

Gambar 4.6. Kegiatan Penyerahan Buku Panduan Produk Penelitian 

 

2) Tahap Pertemuan Awal 

Kemudian peneliti bersama kepala sekolah dan guru sekolah di 

Kabupaten Rembang melakukan uji coba produk monitoring pembelajaran 

menggunakan pembelajaran kolaboratif. Pada tahap ini supervisi dilakukan 

secara terbuka dan diarahkan langsung oleh direktur masing-masing sekolah 

(atau perwakilannya) berkoordinasi dengan guru-guru yang ditunjuk untuk 

melaksanakan supervisi akademik secara kolaboratif. Dalam kegiatan ini 

peneliti terlibat langsung sehingga memudahkan dalam melakukan catatan 

lapangan dan mewawancarai kepala sekolah dan guru pada saat proses 

pengujian produk. 

Pertemuan pertama ini merupakan kesepakatan antara kepala sekolah 
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dan guru untuk melakukan supervisi akademik secara kolaboratif. Kepala 

sekolah menjelaskan bahwa supervisi akademik dapat dilakukan oleh seluruh 

guru yang tergabung dalam forum KKMI/KKGMI Kabupaten Rembang 

untuk dapat bekerjasama dan mempersiapkan segala perangkat pembelajaran, 

jadwal  dan kesepakatan untuk melaksanakan supervisi. Berikut dokumen 

rapat tahap pertama bimbingan supervisi akademik di tiga sekolah di 

Kabupaten Rembang: 

 

 Tahap pertemuan awal ini berlangsung pada waktu yang berbeda-

beda di setiap sekolah. Untuk MI Mansyaul Huda, tahap pertemuan awal 

diarahkan langsung oleh Bapak Abdul Aziz selaku pengawas madrasah. 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 29 April 2023 dengan 

melibatkan kepala sekolah dan wali kelas, total 2 orang guru ikut serta dalam 

uji coba produk di MI Mansyaul Huda. 

Pertemuan pertama di MI An-Nashriyyah berlangsung pada hari 

Selasa tanggal 1 Mei 2023, kegiatan dipimpin langsung oleh Bapak Zainal 

Muttaqin,  kepala sekolah. Jumlah guru pembimbing sebanyak 39 orang guru 

dan jumlah guru yang melakukan uji pembelajaran sebanyak 2 orang guru. 

Pertemuan tahap pertama yang dilaksanakan di MI Mansyaul Huda 

berlangsung pada  Kamis,  4 April 2023. Pada tahap ini Bapak Shodikin S, 

Ag. akan langsung mengarahkan kegiatannya. Ada 2 orang guru yang ikut 

serta dalam uji coba produk, 

 Pertemuan tahap pertama di MI Al Hassan dilaksanakan pada  Selasa,  

9 Mei 2023. Dua orang guru ikut serta dalam uji coba produk. Kegiatan 

tersebut diarahkan langsung oleh Bapak Ahmad Wahyudi.S.Pd.I 

Pada tahap ini kepala sekolah dan guru melaksanakan kegiatan sesuai  

petunjuk teknis  buku pedoman supervisi pembelajaran kooperatif. 

Ringkasnya, saat ini ketiga sekolah yang telah menyelesaikan uji 

pembelajaran telah mencapai kesepakatan antara kepala sekolah dan guru 

untuk menetapkan satu minggu supervisi di sekolah masing-masing. Rincian 

kegiatan yang dilakukan pada tahap pertemuan pertama ini adalah sebagai 
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berikut: 

      a)  Menulis jadwal observasi kelas 

b) Menandatangani perjanjian mengenai platform kursus online yang akan   

digunakan 

c) Kepala sekolah memberikan bimbingan tentang supervisi akademik 

berbasis kolaboratif Selama proses pelaksanaan tidak terdapat kendala atau 

permasalahan yang berarti, melalui observasi sebagian guru memahami 

tahapan-tahapan supervisi akademik kolaboratif yang tidak jauh berbeda  

dengan pelaksanaan supervisi akademik yang  sering dilakukan 

sebelumnya. 

1) Tahap Pengorganisasian 

Supervisi akademik tahap kedua adalah organisasi. Kepala sekolah 

dan guru merupakan anggota KKMI/KKGMI Kabupaten Rembang yang 

mengorganisir kelompoknya masing-masing. Pada tahap ini guru 

berkoordinasi dalam kelompok untuk melaksanakan kegiatan. Guru 

berdiskusi secara kelompok berdasarkan forum KKMI/KKGMI Kabupaten 

Rembang sekolah masing-masing. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 

adalah: 

  a) Membahas penyusunan rencana atau jadwal supervisi akademik     

berbasis kolaboratif. 

b) Mengembangkan alat pemantauan bila diperlukan 

c) Mengembangkan tujuan pemantauan 

d) Identifikasi topik dan keterampilan inti yang digunakan 

Berdasarkan catatan lapangan dan hasil wawancara, pelaksanaan 

tahap pengorganisasian berjalan dengan baik. Guru, secara mandiri, tanpa 

banPak pengawas utama, dapat mempersiapkan administrator dengan baik 

untuk melakukan observasi kelas. Kolaborasi terpadu meramaikan suasana 

diskusi. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan yang meliputi kegiatan supervisi 

administrasi, wawancara pra kunjungan  kelas, wawancara kunjungan kelas, 
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dan wawancara sepulang sekolah. Dokumentasi untuk tahap implementasi 

percontohan adalah sebagai berikut. 

a) Supervisi Administrasi  

Tahap implementasi ini diawali dengan kegiatan supervisi 

administratif. Dalam kegiatan ini kepala madrasah dan para guru melakukan 

koreksi umum terhadap kelengkapan perangkat pembelajaran, sehingga 

secara praktis semua guru yang ikut dalam kegiatan supervisi di madrasah 

se-kabupaten Rembang semuanya mempunyai kontribusi yang sama  jika 

terjadi kekurangan administrasi. Alat yang digunakan mengacu pada 

ñStandar Proses Permendikbud No. 22 Tahun 2016 beserta perubahannyaò 

Tabel 4.4. Contoh Instrumen Supervisi Administrasi 
 

No Aspek Pembinaan Kondisi Deskripsi 

Ada Tdk Ada 

1. Kalender Pendidikan    

2. Program Tahunan    

3. Program Semester    

4. Silabus    

5. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 

   

6. Jadwal Tatap Muka    

7. Agenda/Jurnal Harian    

8. Daftar Nilai (sikap, Penget,  Ketrp.)    

9. Kriteria Ketuntasan Minimal    

10 Absensi Siswa    

11 Buku Pegangan Guru    

12 Buku Teks Siswa    

Jumlah Skor    

Sumber: LPKKS Kemendikbud dengan modifikasi 

 

Instrumen di atas adalah contoh instrumen yang digunakan guru 

untuk di tujukkan ke kepala sekolah pada saat supervisi kelengkapan 

administrasi. Instrumen ini digunakan sebagai kontrol kelengkapan 

perangkat pembelajaran sebelum dilaksanakan observasi kelas. 



58 

 

 

b) Wawancara Pra Kunjungan Kelas 

Pada wawancara kunjungan pra kursus ini digunakan pedoman 

wawancara  untuk mengetahui tingkat kesiapan guru dan tujuan 

pembelajaran. Supervisi akademik/pembelajaran kolaboratif tentunya 

dilakukan melalui diskusi kelompok. Guru yang diawasi tidak 

diperkenankan mengisi formulir supervisi. Kegiatan ini tentunya 

dilakukan secara timbal balik antar guru dalam tim atau mata pelajaran 

yang sama. Alat yang digunakan untuk melakukan supervisi akademik 

adalah sebagai berikut:  

Tabel. 4.5.Contoh Instrumen Panduan Wawancara setelah Kunjungan Kelas 
 

No. Pertanyaan Catatan Pengamat 

1. KD/Indikator apa yang akan Saudara 
sajikan? 

 

2. Media Pembelajaran  apa yang saudara 

kembangkan dalam pembelajaran 

 

3. Metode apa yang akan Saudara gunakan 
dalam pembelajaran KD ini? Apa alasan 

Anda memilih metode tersebut? 

 

4. Alat dan bahan (Sumber Belajar) apakah 
yang saudara siapkan? Jelaskan 

alasannya! 

 

5. Ceritakan tahapan pembelajaran yang 
akan Saudara sajikan! 

 

6. Persiapan tertulis apa saja yang Saudara 
buat? 

 

7. Materi apa yang dianggap sulit oleh siswa 
berdasarkan perkiraan Anda? 

 

8. Kompetensi apa saja yang dapat dimiliki 
siswa setelah mengikuti pembelajaran 
yang sesuai? 

 

9. Apa yang perlu mendapat perhatian 
khusus pada pembelajaran kali ini? 

 

10. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang 
pembelajaran setelah lama pembelajaran 
daring? 

 

Sumber: LPKKS Kemendikbud 2020 dengan modifikasi 

 

Pada saat wawancara kunjungan pra kelas, contoh alat yang 
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digunakan adalah versi modifikasi, karena pada saat penerapan prinsip 

supervisi pembelajaran kolaboratif kita masih dalam fase pasca pandemi 

Covid-19 yang berarti belum ada cara belajar yang optimal. 

Dalam kegiatan ini, guru dari masing-masing sekolah 

mempraktikkan kegiatan ini  pada  waktu yang berbeda-beda tergantung  

jadwal kunjungan kelas  masing-masing guru. 

Catatan lapangan menunjukkan bahwa kepala sekolah dan guru 

pada forum KKMI/KKGMI Kabupaten Rembang mampu melakukan 

wawancara dengan rekan-rekannya dalam diskusi yang terbuka dan jujur . 

c) Kunjungan Kelas 

Kegiatan kunjungan kelas yang dilakukan di Kabupaten Rembang pada 

tiga sekolah Ibtidaiyah di Kabupaten Rembang menunjukkan bahwa 

pelaksanaan di tiga sekolah untuk 6 orang guru menggunakan metode 

pembelajaran daring, berdasarkan pada proses pengujian pembelajaran 

supervisi pembelajaran kolaboratif. Alat yang sama juga digunakan 

untuk memantau kunjungan kelas selama pandemi. Contoh alat yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.6 Contoh Instrumen kunjungan kelas 

No. Aspek Pengamatan 
Skor Ket 

1 2 3 4  

1. Guru memberi.apersepsi dan motivasi      

2. Guru memberitahu tujuan 
pembelajaran 

yang akan dicapai 

     

3. Menyampaikan manfaat materi 

pembelajaran 

     

4. Guru menguasai materi pembelajaran 

disampaikan dengan jelas) 

     

5. Guru mengelola kelas daring dengan 
baik 

     

6. Guru berperan sebagai fasilitator dalam 

membantu mengatasi kesulitan 

kesulitan peserta didik 

     

7. Guru menggunakan Teknik bertanya 

dengan Bahasa yang baik dan benar 
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No. Aspek Pengamatan 
Skor Ket 

1 2 3 4  

8. Peserta didik berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran daring 

     

9. Peserta didik aktif berinteraksi 

dengan peserta didik lain dalam  

 

     

10. Merespon positif partisipasi peserta 
didik 

     

11. . Dalam kegiatan pembelajaran 

tampak adanya proses: pembelajaran 

abad 21 seperti Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK), 4C 

(Literasi, Berpikir Kritis, Berpikir 

Kreatif, Kolaborasi, dan 

Komunikasi), dan Keterampilan 

Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS). 

     

12. Guru mengirim lembar 
kerja/penugasan 

ke Whatsapp group 

     

13. Guru menumbuhkan, partisipasi 

aktif  ..peserta didik melalui 

interaksi guru, 

peserta didik, sumber belajar. 

     

14. Guru melaksanakan monitoring 

pembelajaran tiap peserta didik 

     

15. Guru memberikan layanan/fasilitasi 

terhadap kesulitan peserta didik 

     

16. Guru memberikan layanan konsultasi 
terhadap orangtua 

     

17. Guru membimbing siswa dalam 
menarik simpulan 

     

18. Pemberian tugas untuk untuk 
memperdalam dan mengimplementasi 
materi 

     

19. Guru memberitahu batas akhir 
pengumpulan tugas 

     

20. Guru mengunduh hasil pekerjaan 
peserta 
didik 

     

21. Guru memeriksa hasil pekerjaan 
peserta 
didik 
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No. Aspek Pengamatan 
Skor Ket 

1 2 3 4  

22. Guru memberi umpan balik atas 
pekerjaan peserta didik 

     

23 Ada penilaian untuk mengetahui 
ketercapaian hasil pembelajaran 

     

Jumlah      

Nilai  = (Skor Perolehan/Skor 

Maksimal) x 

100 

     

Sumber: LPKKS Kemendikbud 2020 dengan modifikasi 

 

d) Wawancara Pasca Kunjungan Kelas 

Kegiatan terakhir dalam penerapan supervisi akademik 

kolaboratif adalah wawancara sepulang sekolah. Kegiatan ini 

dilaksanakan oleh 6 orang guru sekolah MI Kabupaten Rembang  dengan 

tenggat waktu  yang berbeda-beda. Pada tahap ini dilakukan wawancara  

yang diselingi dengan guru-guru yang diawasi, dengan tujuan untuk 

menggali keberhasilan perencanaan pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran staf pengajar serta bakat-bakatnya, bahan-bahan untuk 

merefleksikan proses pembelajaran yang telah berlangsung. Dalam 

praktiknya, guru dalam kelompok kerja yang sama akan melakukan 

pekerjaan ini secara bergiliran. Contoh alat yang dapat digunakan antara 

lain: 

Tabel 4.7 

Contoh Instrumen Panduan Wawancara Pasca Kunjungan Kelas 

No Pertanyaan Hasil 

Wawancara 

1 Bagaimana pendapat saudara setelah 

menyajikan pelajaran ini? 

 

2 Apakah implementasi KBM sesuai 

dengan perencanaan? 

 

3 Apakah hal yang memuaskan 

dalam proses pembelajaran tadi? 

 

4 Bagaimana pendapat saudara mengenai 

ketercapaian tujuan pembelajaran? 
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5 Apakah kesulitan yang dialami peserta 

didik? 

 

6 Apakah kesulitan yang dialami selama 

penjalankan KBM? 

 

7 Adakah alternative untuk mengatasi 

kesulitan saudara? 

 

8 Adakah identifikasi permasalahan yang 

dapat dianalisa pemecahan masalahnya? 

 

9 Apa yang akan saudara lakukan untuk 

pertemuan berikutnya? 

 

Sumber: LPKKS Kemendikbud 2020 dengan modifikasi 

 

 

3) Tahap Pertemuan Balikan 

Tahap terakhir adalah pertemuan umpan balik, tahap ini mencakup 

dua kegiatan yaitu analisis dan pemantauan hasil analisis tahap implementasi. 

Berdasarkan  catatan lapangan dan wawancara pada tahap ini, kegiatan 

terlaksana dengan baik. Pada masing-masing kasus, Kepala  MI Kabupaten 

Rembang dan guru dari tiga sekolah menganalisis hasil pemantauan 

kemudian menganalisis kekuatan dan  permasalahan yang dihadapi dalam 

kerjasama. Selanjutnya, para guru mengadakan diskusi terbuka untuk 

membahas manfaat pengajaran kolaboratif. Pada tahap ini selain membahas 

kualitas pengajaran, kami juga membahas permasalahan pembelajaran yang 

dihadapi rekan-rekan lainnya. Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa 

selama kegiatan analisis ini, beberapa faktor menjadi topik pembahasan yang 

meramaikan suasana Madrasah Ibtidaiyah se-Kabupaten Rembang khususnya 

RPP antara lain keterampilan dasar dan metriks, materi pembelajaran, 

platform kursus online yang digunakan, bahan ajar. , dan materi 

pembelajaran. Diskusi terbuka menghasilkan hasil analisis yang menjadi 

bahan pembelajaran untuk melaksanakan kegiatan selanjutnya. 

Pada kegiatan tindak lanjut ini, kepala sekolah dan guru sekolah di MI 

Kabupaten Rembang  saling memberikan masukan dalam proses kerjasama 

ketika menghadapi permasalahan  pembelajaran. Carilah solusi bersama agar 

permasalahan seseorang menjadi permasalahan bersama, yang kemudian 

menjadi jawaban untuk kegiatan selanjutnya seperti pembelajaran yang akan 
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dilakukan. Hasil akhir kemudian dikomunikasikan kepada direktur yang 

merupakan pengawas utama. Kepala sekolah mengkonfirmasi formula 

pelacakan yang diberikan oleh Collaborative, kemudian jika masih diperlukan  

solusi tambahan, kepala sekolah akan memberikan rencana pelacakan 

tambahan  kepada rekan-rekan. Berikut rangkaian kegiatan diskusi 

selanjutnya di ketiga sekolah tersebut. 

Berdasarkan langkah-langkah pengujian di atas dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan pengujian panduan ini diuji dalam jangka waktu yang lama 

karena guru-guru sedang sibuk, sehingga peneliti harus sabar mengatur 

jadwal kelas siswa.9 guru yang tersebar di 3 sekolah . yaitu MI An-

Nashriyyah, MI Al Hassan dan MI Mansyaul Huda. 

Esai panduan pengawasan ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

upaya peningkatan kepegawaian dan kondisi fisik memungkinkan  situasi 

belajar mengajar yang lebih baik untuk mencapai tujuan pendidikan. Fungsi 

supervisi akademik adalah mencari bimbingan yang tepat dalam kegiatan 

pembelajaran; mengetahui cara mencapai tujuan pembelajaran; dapat 

memberikan informasi mengenai hal-hal yang perlu dibenahi terlebih dahulu 

(prioritas); menemukan materi pembelajaran yang  sesuai berdasarkan tujuan 

keterampilan dasar yang ingin dicapai; dapat mengidentifikasi kelemahan 

program; kualitas proses belajar  mengajar dapat ditingkatkan; dan kita tahu 

bahwa sesuatu yang baik dapat dipertahankan. Kesimpulan tahap rintisan 

Panduan Supervisi Pembelajaran Kolaboratif dilaksanakan sesuai dengan 

tahapan Panduan Supervisi Pembelajaran Kolaboratif. Dalam petunjuk post-

test terdapat beberapa catatan yang diberikan oleh kepala sekolah dan guru 

yang mengulas petunjuk supervisi. 

4.1.3 Implementasi dan tindak lanjut hasil  Kelayakan Panduan Supervisi 

Akademik Berbasis Kolaboratif  di Madrasah Ibtidaiyah  Kabupaten 

Rembang  

Peneliti.mengumpulkan.data dengan menyebar kuesioner secara langsung. 

Kuesioner  diterima oleh responden dari tiga sekolah yang menguji buku panduan 

supervisi akademik berbasis kolaboratif Responden ini adalah guru  Madrasah 
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Ibtidaiyah di Kabupaten Rembang. Kuesioner disebarkan pada hari Selasa tanggal 

6 Juni sampai dengan Jumat tanggal 9 Juni 2023 kepada 6 responden. Para 

peneliti mengumpulkan pertanyaan secara langsung untuk membuat proses lebih 

efisien dan mencapai tingkat respons guru. Hasil statistik deskriptif  masing-

masing indikator respon guru terhadap Panduan Supervisi Kolaboratif adalah 

sebagai berikut: 

1) Mencapai tujuan pemantauan 

Kegiatan supervisi pengajaran mempunyai efek meningkatkan dan 

mengembangkan kegiatan belajar mengajar mulai dari supervisi, fasilitas, 

pengetahuan, dan keterampilan sehingga guru menjadi lebih profesional. Hal 

ini penting karena dunia pendidikan juga memiliki inovasi dalam penerapan 

kurikulum, metode pengajaran, perangkat pembelajaran dan penilaian. 

Berdasarkan grafik di atas terlihat data tertinggi berada pada kategori 

kurang baik dengan tingkat penyajian skor sebesar 45,10% atau sebanyak 24 

guru, namun terdapat tambahan sebanyak 24 guru yang masuk dalam kategori 

sangat baik, baik, sedang. bahwa Surveilans Berbasis Kolaborasi tepat 

dilakukan karena dapat mencapai tujuan surveilans. Para guru yakin bahwa 

mereka belum mencapai tujuan supervisi dan sangat sedikit terpengaruh oleh 

anggapan bahwa  supervisi pendidikan yang utuh dapat dicapai dengan satu 

kegiatan. Pencapaian tujuan pemantauan dapat dicapai dengan melaksanakan 

pemantauan kolaboratif secara berkelanjutan. Dari situ, pencapaian tujuan 

supervisi dan pembelajaran kolaboratif akan lebih bernilai jika dilakukan 

secara terus menerus dalam lingkungan kerja nyata. 

2) Teknik pelaksanaan 

Panduan supervisi yang dikembangkan diharapkan lebih mudah diterapkan 

sehingga guru dapat lebih sering melakukan praktik supervisi. Jika 

pelaksanaan teknisnya sulit, dikhawatirkan akan menjadi beban  guru dan 

berujung pada kurangnya kecukupan. pedoman dikembangkan. Tanggapan 

guru terhadap Panduan Supervisi Kolaboratif Indikator Kinerja Teknis 

didasarkan pada kuesioner yang disebar dan diisi oleh guru  Madrasah 

Ibtidaiyah di Kabupaten Rembang. 
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3) Keterlibatan semua pihak 

Partisipasi semua pihak dalam melakukan pengawasan sangat penting 

karena  semakin banyak masyarakat yang berpartisipasi maka akan semakin 

banyak permasalahan yang dikaji bersama dan semakin banyak ditemukan 

solusi dalam  pikiran banyak orang. Desain yang dikembangkan harus 

dilakukan melalui diskusi kolektif dan perannya dapat melibatkan seluruh 

guru dalam satu forum. Masukan guru terhadap panduan supervisi kolaboratif 

terfokus pada indikator keterlibatan semua pihak berdasarkan kuesioner yang 

dibagikan. 

4) Motivasi pengembangan 

Panduan yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan tidak hanya  

aspek teknis pembelajaran atau manajemen pembelajaran tetapi juga 

psikologi, dimana panduan supervisi kolaboratif ini dapat mendorong 

motivasi seluruh guru untuk berubah menjadi lebih baik. Motivasi menjadi 

penting ketika kesulitan muncul, motivasi menjadi motor penggerak untuk 

mengatasi kesulitan tersebut. 

5) Bandingkan setiap indikator umpan balik guru dengan panduan 

supervisi kolaboratif 

Berdasarkan data deskriptif tanggapan guru terhadap prinsip supervisi 

kolaboratif yang telah diuraikan di atas untuk masing-masing indikator, 

apakah indikator pencapaian tujuan supervisi, teknik pelaksanaan, partisipasi 

semua pihak dan momentum pertumbuhan dapat dibandingkan atau tidak, 

maka dapat dilihat perbandingannya. dalam grafik. . 

Tanggapan guru  Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Rembang terhadap 

pedoman supervisi koperasi tersebar, ada yang menyatakan sangat lemah, 

tidak cukup, namun ada juga  yang berpendapat cukup dengan kategori sangat 

baik. Berikutnya, tanggapan guru terhadap Panduan Supervisi Kolaboratif 

Pemantauan Indikator Pencapaian Tujuan sebagian besar tanggapan guru 

dalam kategori buruk. Kemudian feedback guru terhadap pembelajaran 

supervisi kolaboratif pada indikator rekayasa kinerja mendominasi feedback 

guru pada tingkat sangat baik. Selain itu, respon guru  Madrasah Ibtidaiyah 
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Kabupaten Rembang terhadap arahan supervisi kolaboratif indeks partisipasi 

keseluruhan didominasi oleh respon guru  kategori cukup dan respon guru di 

bawah kewenangan Madrasah Ibtidaiyah  Rembang terhadap arahan 

Koordinasi Supervisi terhadap peningkatan indeks motivasi didominasi oleh 

umpan balik guru pada tingkat baik. 

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa panduan supervisi 

berbasis yang dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan karena dapat 

mencapai tujuan penelitian yaitu membantu guru memecahkan masalah 

pembelajaran, praktik. Selain itu, sebagian guru berpendapat bahwa teknik 

yang diterapkan dalam pembelajaran supervisi  kolaboratif lebih mudah 

karena dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip umum, bekerja sama dalam 

suasana diskusi sehingga kita bisa terbuka dan lebih jujur. Beberapa guru juga 

berpendapat bahwa panduan supervisi ini dapat mendorong partisipasi 

seluruh guru karena guru merasa dirinyalah objek dan subjek supervisi. 

Sebagai seorang guru, kami juga berpendapat bahwa panduan supervisi ini 

dapat menumbuhkan motivasi bersama untuk bersama-sama meningkatkan 

diri menjadi lebih baik lagi pada aspek-aspek pengajaran tertentu. 

 

4.2 Pembahasan 

Pembahasan  temuan penelitian berfokus pada 1) menganalisis perlunya 

pedoman supervisi akademik kolaboratif; 2) menyusun pedoman supervisi 

akademik kolaboratif; dan analisis hipotesis produk yang mungkin dilakukan oleh 

guru. Penjelasannya adalah sebagai berikut. 

4.2.1 Analisis Kebutuhan Panduan Supervisi Akademik Berbasis 

Kolaboratif  di Madrasah Ibt idaiyah Kabupaten Rembang. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, salah satu tahapan 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian pendahuluan. Studi 

pendahuluan dilakukan untuk mengidentifikasi potensi masalah, tinjauan literatur, 

pengumpulan data mengenai kondisi dunia nyata dan pedoman supervisi 

akademik berbasis bukti hingga saat ini dibuat (Pallawau, 2017). Pada studi 

pendahuluan ini, peneliti melakukan wawancara kepada guru, kepala sekolah dan 
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pengawas sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Rembang untuk mengetahui 

potensi permasalahan terkait supervisi akademik yang dipraktikkan. survei 

kebutuhan. mempelajari. Menganalisis perlunya pedoman supervisi akademik 

yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan saat ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan supervisi akademik 

yang  dihadapi  kepala sekolah dan guru disebabkan karena kepala sekolah harus 

melaksanakan banyak tugas sehingga tidak mungkin melaksanakan supervisi 

akademik yang seharusnya dilakukan kepala sekolah. Ini cocokPasal 12 Ayat 1 

PP 28 Tahun 1990 yangmenyatakan bahwa: 

ñKepala sekolah bertanggung jawab atas beberapa peran yakni sebagai 

edukator, manajer, administrator, supervisor, pemimpin, inovator, motivator, 

figur dan mediator; maka peran kepala sekolah sebagai seorang manajer dan 

leader terhambat karena banyaknya tugas yang harus diembannya.ò 

Dan diperkuat oleh pernyataan Prof. Dr. Siswandani dari kepala (LPPKS) 

Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah Indonesia 

menjelaskan bahwa sekitar 90% kepala sekolah belum melakukan supervisi 

akademik selama 6 bulan sekali secara rutin dan terprogram 

Permasalahan lain adalah rasio kepala sekolah dan guru yang tidak 

berimbang membuat pelaksanaan supervisi teknik individu yang salama ini 

dilaksanakan berjalan tidak optimal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

menyatakan rasio jumlah pegawas dan Kepala sekolah tidak berimbang dengan 

jumlah guru sehingga menyebabkan pelaksanaan supervisi akademik terhadap 

guru tidak terlaksana dengan baik. 

Permasalahan lain mengenai latar keilmuan yang berbeda antara kepala 

sekolah sebagai suprvisior dan guru sebagai objek supervisi menjadi keresahan 

guru ketika disupervisi, karena menurut hasil penelitian Ernawati (2014) supervisi 

akademik dengan melibatkan guru senior dengan latar keilmuan yang sama yaitu 

TIK dapat membantu para guru dalam pelaksanaan supervisi akademik. Penelitian 

yang dilakukan oleh Jurotun,dkk (2015) juga menunjukkan bahwa latar keilmuan 

yang berbeda antara pengawas dan kepala sekolah dengan guru mata pelajaran 

yang berbeda akan menyebabkan ketidaksesuaian dalam pembimbingan, maka 
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panduan supervisi yang dikembangkan adalah panduan supervisi akademik 

berbasis kolaboratif, sehingga dalam penelitian mengasilkan teknik mentoring 

yang melibatkan guru senior sebagai guru inti untuk melakukan pembimbingan 

kepada guru-guru lain dalam wadah KKMI/KKGMI Kabupaten Rembang layak 

digunakan untuk mengatasi permasalahan yang ada. 

Selain beberapa hal tersebut di atas hasil wawancara dan pengamata 

nmenujukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik yang selama ini 

dilaksanakan tidak berjalan secara alamiah, karena dalam pelaksanaanya para 

guru terlalu sibuk menyiapkan administrasi, media, dan peserta didik yang 

dikondisikan sedemikian rupa, hanya semata-mata ingin mendapatkan nilai 

supervisi kunjungan kelas dengan kategori sangat baik. Hal ini tentu tidak sejalan 

dengan prinsip dasar supervisi ñrealistisò artinya berdasarkan kenyataan 

sebenarnya (Kemendikbud, 2017) 

Berdasadarkan beberapa permasalahan tersebut di atas maka peneliti 

mengadakan studi literatur tentang supervisi akademik, jurnal penelitian mengenai 

pengembangan panduan supervisi akademik, dan triangulasi data kepada 

pengawas sekolah, kepala sekolah, dan dosen ahli manajemen. Proses selanjutkan 

peneliti membagikan angket kebutuhan kepada kepala sekolah dan guru di 

wilayah kabupaten kepada 9 responden. Angket kebutuhan ini digunakan bila 

responden penelitian dalam jumlahnya besar, maka melalui angket dapat 

membaca dengan baik, dan dapat mengunggkapkan hal-hal yang sifatnya rahasia 

(Sugiyono, 2018:121). 

Berdasarkan tanggapan dari 9 responden tersebut hasilnya menunjukkan 

bahwa kepala sekolah dan guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Rembang 

menginginkan dan membutuhkan pengembangan panduan supervisi akademikò 

secara spesisifik yaitu dengan teknik yang mudah dilaksanakan, dan dapat 

menjadi alternatif solusi dalam mengatasi permasalahan yang selama ini terjadi di 

lapangan. Berdasarkan studi pendahuluan tersebut,  peneliti berpendapat bahwa 

penggabungan ketiga metode pengumpulan data yaitu angket, observasi, dan 

wawancara diperlukan untuk memperoleh data yang lengkap, akurat, dan 

konsisten.121). Oleh karena itu, berdasarkan data yang diperoleh pada penelitian 
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pendahuluan ini, hasil analisis kebutuhan dapat dijadikan dasar untuk menyusun 

pedoman kerjasama supervisi akademik di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten 

Rembang. 

4.2.2 Pengembangan Panduan Supervisi Akademik Berbasis Kolaboratif  di 

Madrasah Ibtidaiyah  Kabupaten Rembang. 

Pengembangan pedoman supervisi akademik kolaboratif dikembangkan 

berdasarkan potensi permasalahan di bidang ini. Perlunya pembinaan akademik 

dengan menggunakan teknik-teknik yang mudah diterapkan dan dapat digunakan 

untuk pembinaan dalam  bidang sains guna meningkatkan produktivitas kerja dan 

dapat diimplementasikan dalam praktek. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

dikembangkan dengan harapan dapat membantu kepala sekolah dan guru dalam 

melaksanakan supervisi akademik berbasis kolaboratif 

Hasil  penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa kegiatan supervisi 

akademik yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah kecamatan Lasem merupakan 

kegiatan supervisi akademik yang berorientasi klinis dengan menggunakan teknik 

individual.. Melalui supervisi klinis tersebut dianggap yang paling sesuai dengan 

peran profesi dan gaya mengajar guru (Snowdon,dkk: 2020). Tahapan pada supervisi 

kondisi faktual tersebut adalah pra observasi atau perencanaan, observasi dan pasca 

observasi atau tindak lanjut (Departemen Agama RI, 2003: 56-57). 

Pengembangan pada panduan supervisi akademik Berbasis Kolaboratif 

yang paling mendasar adalah terletak pada teknik supervisi menggunakan teknik 

Berbasis Kolaboratif . Teknik supervisi tersebut mengacu pada penelitian 

terdahulu oleh Suharman (2018), supervisi akademik menggunakan pendekatan 

supervisi modern dengan dasar teori Z dari William Ouchi (1987), maka teknik, 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah membangun kepercayaan, 

keterbukaan, tanggung jawab, dan kejujuran dalam lingkungan kerja melalui di 

madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Rembang guna melakukan supervisi Kolaboratif 

secara berkesinambungan sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja atau 

kinerja guru. 

Berdasarkan pada paparan tersebut di atas maka menghasilkan desain 

panduan supervisi akademik berbasis Berbasis Kolaboratif yang pertama dengan 

tahapan 1) planning conference, 2) pengorganisasian, 3) pelaksanaan (pra 
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observasi, observasi, dan pasca observasi), dan Analisis tindak lanjut. Desain 

panduan dengan tahapan tersebut memperoleh masukan dari ahli manajemen 

pendidikan Bapak Dr.Suad, M.Pd Dosen Program Studi Magister Pendidikan 

Dasar di UMK Kudus sebagai validator panduan, untuk mengubah desain 

panduan supervisi yang semula vertikal diubah menjadi horizontal sehingga 

mudah dipahami karena menggunakan terminologi bahasa yang mudah dipahami, 

Pada tahap ini diperoleh pendapat dari pakar terhadap prototipe panduan 

supervisi akademik, data berupa data kualitatif dalam bentuk kata- kata 

(Pallawagau:2017). Atas dasar masukan dan revisi dari ahli manajemen 

pendidikan tersebut, maka tahapan selanjutnya diperoleh panduan supervisi 

akademik Berbasis Kolaboratif yang hipotetik, dengan pengembangan penelitian 

menghasilkan 4 tahapan dengan desain panduan horizontal. Adapun tahapan 

panduan tersebut adalah 1) Pertemuan awal, 2) pengorganisasian,, 3) pelaksanaan 

(supervisi administrasi, wawancara pra-kunjungan kelas, kunjungan kelas, dan 

wawancara pasca-kunjungan kelas), dan 4) pertemuan balikan. 

Setelah tahapan validasi oleh dosen ahli manajemen pendidikan, 

selanjutnya peneliti mengemas desain panduan supervisi akademik Berbasis 

Kolaboratif dalam bentuk buku sesuai dengan analisis kebutuhan dari angket 

kebutuhan yang diisi oleh 9 responden, dimana respon tersebut menunjukkan 

bahwa kepala sekolah dan guru dengan prosentase 96.3% responden mengingikan 

pengemasan panduan supervisi dalam bentuk buku. Buku  berukuran A5 

diperkirakan akan dipilih oleh 63,4% responden. 64,6% responden menginginkan 

sampul buku berwarna kuning muda. Terkait kebutuhan sampul buku, sekitar 

53,7% menyatakan menginginkan sampul buku  abstrak. Buku harus mempunyai 

judul yang mencerminkan isi buku. Isi buku yang diperlukan adalah ikhtisar 

pedoman supervisi pembelajaran kolaboratif, teknik pelaksanaan, langkah-

langkah pelaksanaan, dan contoh alat supervisi. Dokumen penyajian yang 

diperlukan adalah kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar bagan, daftar 

pustaka dan dokumen terlampir. 

Berdasarkan  analisis kebutuhan tersebut, setelah buku dikemas, dilakukan 

validasi oleh pihak yang bergerak di bidang pendidikan khususnya Direktur 
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Zienal Muttaqin, S.Ag dengan menggunakan kuesioner Ajukan pertanyaan 

autentik dengan skala likert (4). Pada proses validasi ini diperoleh skor 40 dengan 

kategori ñSangat Baikò artinya layak digunakan dalam pengujian produk. Setelah 

buku  dikemas dengan cermat dan siap untuk diperiksa, langkah selanjutnya 

adalah otentikasi bahasa yang dilakukan oleh Ibu Siti Khotimah,  Guru Bahasa 

Indonesia S.Pd, MAN 1 Rembang dengan nilai otentikasi 43 dengan predikat 

sangat baik, berdasarkan After Hasil yang dikonfirmasi oleh para ahli dalam 

bahasa buku, pedoman pelaksanaan  supervisi akademik dinyatakan layak  

digunakan pada tahap percontohan penelitian, disimpan di  Madrasah Ibtidaiyah, 

wilayah Kabupaten Rembang. 

Berdasarkan uraian di atas  dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

pedoman pembinaan akademik yang dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan 

dan dikembangkan melalui validasi ahli layak untuk diuji. Percontohan 

pembelajaran supervisi pembelajaran berbasis kolaboratif diujicobakan di  tiga 

wilayah Madrasah Ibtidaiyah  Rembang. Produk diujicobakan pada 3 MI di  MI 

An-Nashriyyah Lasem Kabupaten Rembang, dengan jumlah guru sebanyak 2 

orang. Selama percobaan, kepala sekolah dan guru melakukan 4 kegiatan 

mengikuti langkah-langkah dalam panduan supervisi akademik berbasis 

kolaboratif.  

4.2.3 Implementasi dan tindak lanjut hasil  Kelayakan Panduan Supervisi 

Akademik Berbasis Kolaboratif  di Madrasah Ibtidaiyah  se-

Kabupaten Rembang 

Panduan supervisi kolaboratif yang dikembangkan oleh peneliti dapat 

mencapai tujuan pemantauan. Artinya, jika panduan supervisi ini dijadikan 

sebagai alat dan dilaksanakan secara berkesinambungan di setiap saPak sekolah, 

maka hasilnya akan setara atau bahkan lebih baik dibandingkan supervisi umum 

karena efektifitas pelaksanaannya oleh kepala sekolah, khususnya dalam 

mencapai tujuan pengawasan. .Sahertian (2013: 80) menjelaskan manfaat 

supervisi sebagai bentuk layanan dan banPak bagi guru. Layanan dan banPak 

tersebut bermanfaat meningkatkan kualitas mengajar yang artinya kualitas belajar 

peserta didik juga turut meningkat. Layanan supervisi sangat bermanfaat bagi para 


















